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ABSTRAK 

 

Damayanti Junaedi, Pengaruh Film Dokumenter terhadap Hasil Belajar Sejarah 

Studi Eksperimen di SMA Negeri 70 Jakarta. Skripsi, Jakarta : Program Studi 

Pendidikan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang pengaruh 

mediafilm dokumenter terhadap hasil belajar sejarah. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 70 Jakarta sejak bulan Juli 2016 sampai bulan Juli 2017. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Populasi 

target penelitian yakni seluruh siswa SMA Negeri 70 Jakarta, yang teridri dari 30 

kelas, dengan jumlah siswa 1.808 orang. Populasi terjangkau penelitian, yakni 

siswa kelas XI MIA SMA Negeri 70 Jakarta yang berjumlah 252 siswa yang 

terdiri dari tujuh kelas. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yang diambil 

dari populasi terjangkau dengan menggunakan teknik random sampling, yakni 

kelas XI MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 7 sebagai kelas 

kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pilhan ganda 

sebanyak 60 soal dan diuji kepada 36 siswa. Melalui uji validitas dengan rumus r 

Product Moment hasilnya hasilnya menunjukkan 40 soal valid dan 20 soal tidak 

digunakan sedangkan uji reliabilitas dengan rumus Spearman Brown diperoleh 

rii= 0,943 dengan demikian instrumen tersebut dapat digunakan. 

Uji persyaratan analisis dilakukan melalui uji normalitas dan homogenitas. 

Pengujian normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors, pada kelas eksperimen 

diperoleh Lh (0,106) < Lt (0,148) maka sebaran data berdistribusi normal dan kelas 

kontrol diperoleh Lh 0, 115 < Lt (0,148) maka sebaran data berdistribusi normal. 

Uji homogenitas menggunkan uji Bartlett dan diperoleh X
2

h(2,614) <X
2

h(3,84) 

maka           atau varians homogen. 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus uji t menghasilkan thitung 11,695 > 

ttabel 2,00 pada taraf kepercayaan 95% (α = 0,005), maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media film 

dokumenter terhadap hasil belajar sejarah di SMA Negeri 70 Jakarta. 
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ABSTRACT 

 

Damayanti Junaedi, Influence of Documentary Film of History Learning Results 

in SMA Negeri 70 Jakarta. Mini Thesis, Jakarta: History Education  Studies 

Program, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, ini 2017. 

 

This mini thesis aims to obtain data of the effect of using Documentary 

Film on learning outcomes history. The study was conducted in SMA Negeri 70 

Jakarta from March-April 2017. The approach used in this research is quantitative 

experimental method. The research population targets all students of SMA Negeri 

70 Jakarta, which consist of 30 classes, the number of students is 1,008 people. 

Population reach of this research is the students of class XI MIA SMA Negeri 70 

Jakarta totaling 252 students consisting of seven classes. The research sample 

consisted of two classes drawn from the population reach by using random 

sampling techniques.The class of XI MIA 3 serve as an experimental class and 

class XI MIA 7 as the control class.  The instrument used in this study is a total of 

60 multiple choice question that were tested to 36 students. Via testing the validity 

of the formula “r Product Moment” the results show 40 valid questions and 20 

questions are not used while the reliability test with Spearman Brown formula 

obtained rii= 0,943. Thus the instrument can be used. 

The requirements analysis is done through a pilot test for nomality and 

homogenity. Using the Liliefors test of normality, the experimental class obtained 

Lh (0,106) < Lt (0,148), the normal distribution of data distribution and the control 

class obtained Lh 0, 115 < Lt (0,148),  the normal distribution of data. 

Homogeneity test is using Bartlett test and obtained X
2

h(2,614) <X
2

h(3,84), then  

      
  

 
 or homogeneous variance. 

Hypothesis test using t test formula produces result in  thitung 11,695 > ttabel 

2,00 at level of 95% (α _ 0,005), then H0rejected and H1 accepted. Therefor, it 

concluded that there are significant influence of Documentary Filmon the learning 

outcomes in the history of SMA Negeri 70 Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran sejarah merupakan salah satu proses belajar yang 

memiliki peran penting, pada tingkat SMA mata pelajaran Sejarah dirancang 

untuk mempersiapkan peserta didik untuk belajar sejarah di perguruan tinggi, 

seperti juga mata pelajaran lain dalam  Kelompok C pada struktur kurikulum 

SMA, dengan tujuan yang demikian maka pembelajaran sejarah 

mengutamakan cara berpikir dan keterampilan sejarah sebagai kemampuan 

dasar peserta didik untuk belajar berbagai peristiwa sejarah di Indonesia dan 

dunia
1
. 

Pembelajaran seyogyanya dikemas semenarik mungkin untuk  membuat 

nyaman dan menarik minat belajar siswa khususnya dalam pembelajaran 

sejarah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran sejarah berbeda dengan 

pelajaran yang lainnya, perbedaan tersebut yaitu waktu. Perbedaan inilah 

menyebabkan perlu adanya suatu usaha yang dilakukan bukan hanya 

mengemas menjadi menyenangkan dan interaktif saja, namun bagaimana 

siswa dapat lebih memahami setiap peristiwa yang terjadi dalam materi-

materi yang dipelajari, sehingga diharapkan minat belajar siswa meningkat 

dan berujung kepada peningkatan hasil belajarnya. 

                                                           
1
S. Hamid Hasan. “Pendidikan Sejarah Dalam Mempersiapkan Generasi Emas”: Makalah dalam 

acara Seminar Nasional APPS di Banjarmasin tanggal 27 November 2015, h.9. 
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Namun, sebagian siswa bersikap pasif terhadap pelajaran sejarah. 

Mereka tidak memiliki semangat untuk lebih memahami pelajaran tersebut. 

Kurang tertariknya siswa terhadap mata pelajaran sejarah dikarenakan  ada 

beberapa latar belakang, salah satunya banyak yang menganggap pelajaran 

sejarah itu sulit, karena sudah terdoktrin dari kecil untuk menghapal apa yang 

diajarkan dalam sejarah.  Di dalam kelas, siswa hanya bersikap sebagai 

pendengar, pengikut dan melaksanakan apa yang diberikan oleh guru. Guru 

disini berperan sangat dominan di kelas, sehingga siswa masih sangat sulit 

untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dalam pelajaran sejarah. Maka 

dari itu guru harus mampu menciptakan strategi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat memperbaiki hasil belajarnya salah satunya 

dengan menggunakan media film. 

Penggunaan media film dalam sebuah pembelajaran sangat membantu 

dalam meningkatkan hasil belajar dari siswa. Untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, maka dibutuhkan kondisi belajar yang menyenangkan. Strategi 

yang tepat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk mencapai kondisi 

tersebut. Salah satu indikator untuk mencapai hal tersebut adalah dengan 

menggunakan beragam metode, salah satunya adalah menonton film.  

Untuk membantu siswa meningkatkan daya ingatnya, maka penggunaan 

media film dalam proses belajar sangat membantu. Film yang berkaitan 

dengan materi sejarah dapat meningkatkan kemampuan otak, mengingat 

segala macam informasi, karena dalam film mengandung unsur gambar, 

warna-warni, simbol, bunyi dan perasaan. 
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Film yang memenuhi kriteria sumber dalam Sejarah, umumnya adalah 

film dokumenter. Kebanyakan film dokumenter merupakan real footage atau 

gambar asli. Yang dimaksudkan disini adalah rekaman yang 

mendokumentasikan suatu peristiwa sejarah tertentu. 

Keberadaan film sebagai media pembelajaran sejarah merupakan suatu 

yang sudah lama ada dalam dunia pendidikan di Indonesia, hanya saja 

pemanfaatannya kurang maksimal dilakukan. Banyak alasan yang mendasari 

kurang dimanfaatkannya film sebagai media belajar di sekolah, masalah 

biaya yang dikeluarkan dalam melaksanakan hal tesebut tidaklah mudah. 

Tidak semua sekolah di Indonesia memiliki fasilitas audio-visual sebagai 

media belajar. Di SMAN 70 Jakarta, fasilitas audio-visual sudah cukup 

memenuhi sarana dan prasarana untuk memanfaatkan media audio-visual 

seperti film untuk pembelajaran. Guru sejarah di SMAN 70 Jakarta telah 

menerapkan metode pemutaran film. Namun, film yang diputar bukanlah film 

dokumenter melainkan film-film sejarah non dokumenter
2
. 

Penelitian mengenai media film sejarah memang sudah ada, tetapi 

membahas mengenai media film dokumenter mengenai hasil belajar masih 

jarang dilakukan. Waktu pembelajaran yang relatif singkat dan materi yang 

luas, maka hasil belajar yang akan diperoleh siswa juga tidak terlepas dari 

bagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh guru sejarah dalam 

mengadakan variasi agar dapat membantu siswa menjadi lebih mudah dalam 

memahami pelajaran sejarah.  

                                                           
2
 Observasi awal penulis dalam kegiatan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2015/2016 di SMAN 70 Jakarta. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran sejarah. Untuk itulah penulis mengambil judul “Pengaruh 

Media Film Dokumenter Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Studi 

Eksperimen di SMAN 70 Jakarta Tahun Akademik 2016/2017”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan media film dokumenter berpengaruh terhadap hasil 

belajar sejarah siswa di SMA Negeri 70 Jakarta? 

2. Apakah penggunaan film dokumenter berpengaruh terhadap minat siswa 

dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 70 Jakarta? 

3. Bagaimana pengaruh media film dokumenter terhadap siswa pada hasil 

belajar sejarah di SMA Negeri 70 Jakarta? 

4. Bagaimana pengaruh media film dokumenterpada guru sebagai alat 

bantu proses pembalajaran terhadap hasil belajar sejarah siswa di SMA 

Negeri 70 Jakarta? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah penelitian ini dibatasi 

pada pengaruh penggunaan media film dokumenterpendudukan Jepang
3
 

terhadap hasil belajar siswa di SMAN 70 Jakarta. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

bagaimana pengaruh penggunaan media film dokumenterterhadap hasil 

belajar siswa di SMAN 70 Jakarta? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru Sejarah 

Media pembelajaran film dokumenter diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

Pemahaman yang lebih mendalam terhadap mata pelajaran sejarah dengan 

diterapkannya media film dokumenter sejarah. 

 

                                                           
3
 Pengambilan film dokumenter pendudukan Jepang ini disesuaikan dengan materi pelajaran 

yang berlangsung di kelas XI MIA SMA Negeri 70 Jakarta tahun ajaran 2016/2017. 
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3. Bagi Jurusan Sejarah  

Media pembelajaran film dokumenter ini bisa dijadikan bahan refrensi 

dalam proses perkuliahan strategi pembelajaran sejarah dengan materi 

media pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain yang ingin menambah wawasan mengenai media 

pembelajaran media film dokumenter. 

5. Bagi SMA Negeri 70 Jakarta, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoretis 

1. Hakikat Hasil Belajar Sejarah 

Pada dasarnya, pengetahuan tidak bisa datang dengan sendirinya. 

Dibutuhkan pengalaman melalui proses pembelajaran untuk mendapatkan 

suatu pengetahuan. Sementara itu, belajar sendiri dianggap sebagai proses 

perubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan. Menurut 

Hilgrad dikutip dari Sanjaya,belajar adalah proses perubahan melalui 

kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun 

dalam lingkungan alamiah Selain itu, belajar juga bisa dilihat dari perubahan 

tingkah laku yang dialami oleh individu yang diperoleh melalui latihan dan 

pengalaman.
4
Sementara menurut Skinner dalam teori belajar 

behavioristiknya adalah bila suatu tindakan itu memberikan hasil yang 

memuaskan, maka akan terjadi peneguhan negatif (tindak balas menjadi 

melemah/hilang).
5
 Sedangkan hasil belajar sendiri yakni, kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan mencakup bidang 

                                                           
4
Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan(Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2006),h. 112. 
5
 Ishak Abdulhak. Teknologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja  Rosdakary, 2013),  h.67. 
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kognitif, afektif dan psikomotoris yang berorientasi pada proses belajar 

mengajar yang dialami siswa
6
. 

Hasil belajar sendiri merupakan terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut diartikan terjadinya 

peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 

tidak tahu mempelajari sesuatu tercermin dalam hasil belajar. Hasil belajar 

adalah pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan keterampilan
7
. 

Penilaian selalu berkenaan dengan hasil belajar yang terdiri atas 

pengetahuan, keterampilan berpikir (kognitif), nilai dan sikap, keterampilan 

psikomotorik, dan kebiasaan belajar yang memiliki sifat sebagian berikut:  

Pertama, Pengetahuan: mudah dikuasai dan mudah lupa kecuali 

“working knowledge” yaitu pengetahuan yang sering digunakan maka 

pengetahuan tersebut akan mudah diingat, dipanggil, digunakan. Pengetahuan 

hanya akan bertambah apabila diperkaya dengan pengetahuan yang baru 

dipelajari terkait dengan apa yang sudah dimiliki (asosiasi & akomodasi, 

bermakna).  

Kedua, Kemampuan kognitif (berpikir): memerlukan waktu untuk 

menguasai tapi jika tidak digunakan dalam waktu lama tingkat kemampuan 

berpikir tersebut akan tetap dapat digunakan walaupun tingkat kemahiran 

                                                           
6
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 22. 
7
Agus Suprijono, Cooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2008),h.5. 
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sedikit berkurang. Jika digunakan terus maka tingkat kemahiran akan 

semakin tinggi, komprehensif, analitik dan krtitis. 

Ketiga, Keterampilan psikomotorik: memerlukan waktu untuk 

menguasainya dan jika tidak digunakan dalam waktu lama akan mengurangi 

tingkat kemahiran sampai kepada tingkat orisinalitas. Keempat, Nilai dan 

sikap: memerlukan waktu untuk memilikinya dan mengalami proses tidak 

bermanfaat (idle) jika tidak digunakan. Nilai dan sikap yang digunakan terus 

menerus akan membentuk kebiasaan dan menjadi jati diri yang bersangkutan. 

Kelima, Kebiasaan belajar menjadi hasil belajar yang merupakan 

didukung oleh sikap ingin tahu, rasa senang, kemampuan membaca, 

mengamati, berpikir kritis, mengumpulkan dan mengolah informasi, 

mengomunikasi, serta kerja keras.
8
 

 Dari ranah penilaian tersebut, peneliti menggunakan  ranah kognitif 

sebagai objek pengetahuan dan pemahaman. Peneliti juga memanfaatkan tes 

tertulis untuk memperoleh hasil belajar sejarah  Alat yang digunakan  untuk 

mengukur hasil belajar kognitif adalah tes obyektif pilihan ganda dengan 

membandingkan hasil pre-test dan post-test. Hasil yang diperoleh berupa 

skor pre-test dan post-test. Skor pre-test digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, dan skor post-test digunakan untuk menghitung 

kemampuan siswa. 

Hasil belajar sejarah menunjukkan kemampuan siswa untuk  

mengetahui dan memahami hakikat peristiwa masa lalu, menghayati nilai-

                                                           
8
S. Hamid Hasan.  Loc.cit., h. 17. 
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nilai kehidupan manusia, dan merefleksikan masa lalu untuk kemajuan masa 

kini dan masa depan. Penilaian hasil belajar sejarah ditentukan melalui tes 

berdasarkan aspek kognitif siswa, yang meliputi pengetahuan dan 

pemahaman siswa. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah 

mengalami aktivitas belajar. Perubahan perilaku tersebut dapat diamati dan 

diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

2. Hakikat Media Film Dokumenter 

Media adalah alat bantu yang dapat digunakan dosen maupun guru 

untuk menghantarkan bahan ajar yang akan diajarkan. Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau 

isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar.
9
 

Film sendiri termasuk dalam media bantu alat pembelajaran  yang 

cukup sering digunakan pengajar dalam menyampaikan pembelajaran di 

kelas. Dengan menggunakan media film diharapkan dapat membuat 

pembelajaran menarik, selain itu dapat mengatasi keterbatasan siswa dalam 

belajar. Selain itu, penggunaan film dalam pembelajaran bisa berfungsi 

sebagai stimulus dibandingkan sebagai objek yang berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Bentuk film ini dapat menunjukkan institusi politik dan 

                                                           
9
 Ibrahim dan Nana Syaodih. Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),h. 112. 
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ekonomi secara operatif dan mereka ulang bagi siswa sebuah peristiwa dalam 

sejarah.
10

 

Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame 

dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 

mekanis sehingga pada layar terlihat gambaran yang hidup.
11

 Film juga 

membuat kita bisa memahami pandangan dunia dari peradaban lain, atau 

kehidupan dan problematika kemanusiaan. Film bisa membuat kita “melek 

budaya”. Film juga bisa menjadi refleksi atas kenyataan. Film dapat 

menggambarkan secara langsung sebuah peristiwa yang terjadi pada waktu 

lampau dalam waktu yang tidak terlalu lama.  

Oemar Malik menjelaskan bahwa film dokumenter, bermaksud 

memberikan gambaran yang sebenarnya tentang suatu cerita. Film ini bukan 

merupakan pengulangan sesuatu kejadian atau dibuat seperti film-film yang 

diproduksi, tetapi menggunakan masyarakat yang nyata dan dalam situasi 

yang nyata pula.
12

 

Film dokumenter mempunyai beberapa unsur diantaranya, yaitu: 

1. Title adalah judul. 

2. Crident Title adalah produser, karyawan artis dan pemain (dll). 

3. Tema film adalah sebuah inti cerita yang terdapat dalam sebuah film. 

                                                           
10

Robert M. Gagne. The Conditions of Learning(New York: Holt, Rinehart, and Winston, Inc., 

1970), h. 3. 
11

Azhard Arsyad.  Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2003), h. 48. 
12

 Oemar Hamalik. Media Pendidikan (Bandung: PT.Citra Adtya Bakti, 1994), h. 92. 
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4. Intrik yaitu usaha pemanfaatan oleh pemain dalam menceritakan adegan 

yang telah disiapkan dalam naskah untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan sutradara. 

5. Klimaks, yaitu  puncak dari inti cerita yang disampaikan. Klimaks harus 

berbentuk konflik atau bertautan antara kepentingan pemain. 

6. Plot adalah alur cerita. Alur cerita terbagi ke dalam dua bagian. Pertama 

adalah alur maju dan yang kedua adalah alur mundur. Alur maju adalah 

cerita yang disampaikan pada masa sekarang atau masa yang akan 

datang. Sedangkan alur mundur adalah cerita yang mengisahkan tentang 

kejadian yang lampau. 

7. Suspen atau keterangan, yaitu masalah yang masih berkait. 

8. Milion Seting, yaitu latar kejadian dalam sebuah film. Latar itu bisa 

waktu, tempat perlengkapan dan aksesoris. 

9. Sinopsis adalah gambaran cerita yang disampaikan dalam sebuah film, 

sinopsis ini berbentuk naskah. 

10. Trailer yaitu bagian film yang menarik. 

11. Character, yaitu karateristik dari para pemain/prilaku dalam sebuah 

film.
13

 

Titik balik dari film dokumenter adalah fakta atau peristiwa yang 

terjadi. Film dokumenter membentuk ingatan populer, menawarkan cara 

pandang dan penafsiran atas isu-isu, proses dan peristiwa-peristiwa 

kesejarahan. Pengertian dokumenter ini menampilkan bentuk kenyataan yang 

                                                           
13

Ibid. Oemar Hamalik, h. 92. 
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bukan suatu kebenaran untuk ditelaah, melainkan hanya sebagai suatu 

kenyataan sosial historis. Film dokumenter dibuat berdasarkan asas 

sinematografi dengan menampilkan rekaman realita suatu peristiwa yang 

pernah terjadi. 

Perencanaan suatu film dokumenter memerlukan usaha keras dalam 

imajinasi, karena sering sekali mengalami kesukaran untuk membebaskan 

diri dari hal-hal yang menjemukan. Sedang publik yang akan dihidangkan 

film tersebut harus tertarik. Bahkan mereka harus dihibur, setidaknya selain 

sebagai media hiburan, film terutama film dokumenter mengenai politik juga 

turut berperan dalam memberikan “pendidikan” politik bagi masyarakat. 

Film dokumenter biasanya di-shoot di sebuah lokasi nyata, tidak 

menggunakan aktor dan temanya terfokus pada subyek-subyek seperti 

sejarah, ilmu pengetahuan, sosial atau lingkungan. Tujuan dasarnya adalah 

untuk memberi pencerahan, memberi informasi, pendidikan, melakukan 

persuasi dan memberikan wawasan tentang dunia yang kita tinggali.
14

 

Banyak film dokumenter yang dapat dijadikan pembelajaran dalam sejarah 

seperti “Video propaganda Jepang di Indonesia part 1 & 3” dan “Sejarah 

ANRI part 1 & 2”. 

Film dokumenter memberikan pengaruh yang baik dalam proses 

pembelajaran sejarah, dimana pembelajaran sejarah bisa menjadi lebih 

menarik, realistis, dan menyeluruh, karena materi yang disajikan dalam film 

                                                           
14

Frank Eugene Beaver. Dictionary of Film Terms, The Aesthettic Companion To Film Art (New 

York: Peter Lang Publishing), h.119.  
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dokumenter diberikan dalam bentuk unit-unit kecil yang memungkinkan 

untuk diingat dengan baik oleh siswa. 

Film dokumenter berusaha memberikan inovasi dalam pembelajaran 

sejarah. Kemampuannya dalam melengkapi pengalaman-pengalaman dasar 

bagi kelas untuk memahami, diskusi, konstruksi, dan kegiatan belajar 

lainnya. Bisa juga sebagai alat pengganti pembelajaran dengan siswa merasa 

turut serta di dalamnya, karena mereka mengidentifikasikan dirinya ke dalam 

film tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa film 

dokumenter adalah film yang mengisahkan pengalaman nyata tentang sebuah 

peristiwa, sehingga siswa dapat memahami secara langsung peristiwa sejarah 

tersebut sesuai konsep pemahamannya sendiri.   

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitan yang relevan dengan penelitian mengenai model 

pembelajaran ini adalah penelitian yang dilakukan Winda Nurrohman Eka 

Yanti dengan judul, “Persepsi Mahasiswa tentang Film sebagai Media 

Pembelajaran Sejarah” Deskriptif di Universitas Negeri Jakarta. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa di Program Studi 

Sejarah tentang penggunaan film dalam pembelajaran sejarah. Metode yang 

digunakan dengan teknik survei. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui persepsi mahasiswa tentang penggunaan media film dalam 

pembelajaran sejarah di Universitas Negeri Jakarta tahun 2007. 
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Penelitian ini dilakukan di program studi Sejarah dan subjek 

penelitiannya adalah mahasiswa angkatan 2002, 2003, 2004, dan 2005. 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive random 

sampling, yaitu sebanyak 30 persen dari jumlah populasi. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa penggunaan film 

sebagai media pembelajaran dalam Program Studi Sejarah disambut baik oleh 

mahasiswa. Namun pemanfaatannya belum dilaksanakan secara optimal, hal 

ini dikarenakan keterbatasan tema film dan materi yang dibahas. 

Penelitian relevan yang kedua yakni, Yesi Patrul Janah dengan judul 

“Pengaruh Media film Terhadap Hasil Belajar Sejarah Eksperimen di SMAN 

30 Jakarta.
15

  Penelitian bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang 

pengaruh pemggunaan media film tehadap hasil belajar sejarah siswa di 

SMAN 30 Jakarta. Penelitian dilakukanselama 3 bulan, terhitung dari bulan 

Januari hingga Maret 2010.  Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan Random Kelas, sampel berjumlah dua kelas yiatu kelas XI IPS 

3 yang berjumlah 37 Siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 4 

yang berjumlah 37 Siswa sebagai kelas kontrol. 

Penelitian ini relevan dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti, 

karena sama-sama membahas mengenai penggunaan film sebagai media 

pembelajaran dalam pembelajaran sejarah, sedangkan masalah yang akan 

diteliti oleh peneliti berfokus pada penggunaan media film dokumenter 

                                                           
15

 Yesi Patrul Janah. 2010. Pengaruh Penggunaan Media Film Terhadap Hasil Belajar Sejarah 
Eksperimen di SMAN 30 Jakarta. Skripsi: Universitas Negeri Jakarta. 
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sejarah terhadap hasil belajar siswa di sekolah setelah menggunakan media 

film.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media 

pembelajaran salah satu alternatif yang tepat, sehingga dalam proses 

pembelajaran tidak hanya guru yang terlibat aktif tetapi siswa pun turut ikut 

serta dalam proses pembelajaran. 

Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan 

ke penerima pesan. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses belajar terjadi. 

Media yang digunakan dalam proses belajar di sekolah cukup 

beranekaragam, dari pendapat ahli mengenai media belajar di atas dapat 

diklasifikasikan bahwa media yang berupa visual dan non visual. Di dunia 

pendidikan film lebih dikenal sebagai media belajar yang sifatnya audio-

visual. Pemanfaatan film sebagai media belajar sangat diperlukan, karena 

film dapat menyajikan berbagai macam informasi yang bersifat edukatif, 

namun film yang beredar di masyarakat adapula yang bersifat non edukatif. 

Film membantu dalam kegiatan belajar dengan menampilkan gambar 

bergerak dengan suara dan mengandung pesan edukatif, baik itu melalui 

peristiwa nyata atau berupa drama. Dengan kata lain, media film yang 
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digunakan sebagai  media belajar, khususnya media pembelajaran sejarah di 

sekolah adalah film yang bersifat dokumenter, sebab memilki hubungan 

langsung dengan materi pelajaran sejarah yang sedang dibahas, atau sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Kemudian, penggunaan media film 

dokumenter sebagai salah satu media pembelajaran sejarah memungkinkan 

siswa untuk berpikir kritis dan memudahkan siswa dalam memahami hakikat 

peristiwa masa lalu untuk kemajuan masa kini dan masa depan. Penggunaan 

model pembelajaran ini diduga dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar sejarah siswa pada mata pelajaran sejarah.. 

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teoretis dan kerangka berpikir di atas, maka 

dapat diajukan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh penggunaan Film dokumenter terhadap hasil belajar sejarah siswa 

SMAN 70 Jakarta. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris tentang 

ada tidaknya pengaruh penggunaan media film dokumenter terhadap hasil 

belajar sejarah siswa di SMAN 70 Jakarta Tahun Akademik 2016/2017. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 70 Jakarta, Jl. Bulungan Blok 

C/1, Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 12130.  

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama duabelas bulan, dimulai pada bulan 

Juli 2016 sampai Juli 2017, meliputi studi pendahuluan, penyusunan proposal 

penelitian, pembuatan instrumen, uji coba instrumen, pengambilan data, 

pengolahan data hingga penyusunan laporan hasil penelitian.  

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Pelaksanaan eksperimen terlebih dahulu konsultasi dengan guru 

bidang studi sejarah dan kepala SMA Negeri 70 Jakarta selaku penanggung 
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jawab sekolah. Desain penelitian menggunakan “Pretest-Posttest Control 

Group Design” dengan satu macam perlakuan. Di dalam model ini sebelum 

mulai perlakuan kedua kelompok diberi test awal atau pre-test untuk 

mengukur kondisi awal (Y
1
). Selanjutnya pada kelompok pembanding tidak 

diberikan. Sesudah diuji coba (treatment), kedua kelompok diberi tes lagi 

sebagai post-test. Desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

E Y
1 

X Y
2 

K Y
1 

- Y
2 

 

Keterangan: 

E : Kelompok eksperimen 

K :  Kelompok kontrol 

Y
1 :  

Hasil belajar sejarah siswa sebelumnya (tes awal) 

X :  Perlakuan yang diberikan yaitu pemberian model pembelajaran dengan  

  menggunakan media film dokumenter 

Y
2 

:  Hasil belajar siswa sejarah setelah diberi model pembelajaran dengan  

  menggunakan media film dokumenter (tes akhir) 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti, dan 

nantinya akan dikenai generalisasi
16

. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMA Negeri 70 Jakarta, yang terdiri dari 30 kelas, dengan jumlah 

                                                           
16

 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan (Malang:UMM 

Press,2010),h. 11.  
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siswa 1.008 orang. Populasi terjangkau penelitian ini adalah siswa kelas XI 

Ilmu MIA SMAN 70 Jakarta yang berjumlah 252 siswa yang terbagi menjadi 

tujuh kelas. 

Sampel menurut Arikunto adalah bagian dari populasi (sebagian atau 

wakil populasi diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang 

diambilsebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.
17

 Sampel 

penelitian ini terdiri dari dua kelas yang diambil dari populasi terjangkau 

dengan menggunakan teknik random sampling
18

, dengan menggunakan cara 

undian yaitu pengambilan sampel yang meberikan kesempatan kepada setiap 

individu untuk menjadi anggota sampel, sebab anggota populasi memiliki 

ciri-ciri yang relatif sama atau disebut populasi homogen, sehingga 

didapatkan kelasn XI MIA 3 yang berjumlah 36 Siswa sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan Film Dokumenter dan kelas XI MIA 7 yang 

berjumlah 36 orang sebagai kelas kontrolnya yang tidak menggunakan film 

dokumenter. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dipergunakan untuk memperoleh data mengenai hasil 

belajar, yaitu tes pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Pemberian serangkaian tes 

berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 40  pertanyaan setelah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas. 

                                                           
17

 Dominikus Dolet Unaradjan. Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014), h.35. 
18

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014), h.35. 
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1. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar sejarah siswa. 

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar sejarah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan 

analisis, setelah siswa tersebut mengikuti proses pembelajaran sejarah 

dengan menggunakan media film. 

b. Definisi Operasional 

Hasil belajar sejarah didefinisikan secara operasional adalah 

penelitian hasil belajar sejarah yang dinilai melalui tes yang disusun 

berdasarkan aspek kognitif siswa. Hasil tersebut dapat diwujudkan 

dengan rumus tertentu dalam bentuk angka. 

2. Uji Coba Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah 

tes pilihan ganda. Sebelum instrumen tes hasil belajar ini diberikan kepada 

kelas yang diteliti, terlebih dahulu dilakukan uji coba. 

Tes berupa tes tertulis berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 40 soal 

dengan 5 alternatif jawaban. Skor untuk setiap soal adalah satu untuk 

jawaban benar dan nol untuk setiap jawaban yang salah. Tes hasil belajar 

dilakukan dua kali. Tes pertama berupa pretest yang dilakukan untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa mengenai materi pelajaran sebelum 

diajarkan guru. Tes kedua berupa post test yaitu test yang dilakukan untuk 
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mengetahui pengetahuan siswa mengenai materi pelajaran setelah dijarkan 

guru. 

Validitas konstruk dilakukan dengan penyusunan kisi-kisi instrumen 

penelitian dan penyusunan item tes untuk pengukuran hasil belajar sejarah 

berpedoman kepada kisi-kisi. Validitas ini berpedoman pada obyek materi 

yang terdapat dalam indikator yang terdapat dalam kisi-kisi instrumen 

penelitian ini. 

Sebelum soal diujikan, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada 36 

responden. Hal ini dilakukan untuk menghitung indeks keusukaran soal,daya 

pembeda soal, validitas dan realibilitas. Indeks kesukaran soal dihitung untuk 

mengetahui seberapa besar derajat kesukaran soal. Adapun rumus yang 

digunakan adalah
19

:  

   
 

  
 

 

Keterangan : 

P  :  Indeks kesukaran soal 

B  :  Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS  :  Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel 2. 

Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal
20

 

Indeks Kesukaran (F) Keterangan 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

                                                           
19

 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.208. 
20

 Sumarna Supranata, Analisis Validitas, Realibilitas, dan Interpretasi Hasil Dokumentasi 

Kurikulum 2014 (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2005), h. 21. 
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Berdasarkan data perhitungan yang ada
21

, dapat kita ketahui bahwa dari 

60 soal yang diujikan pada 36 siswa terdapat 21 soal sukar, 38 soal sedang, 

dan 1  soal mudah. Sedangkan daya pembeda soal dihitung untuk mengetahui 

sejauh mana butir soal mampu membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Semakin tinggi 

nilai daya pembeda suatu butir soal tersebut membedakan antara siswa yang 

pandai dan yang tidak. Rumus yang yang digunakan untuk menentukan 

adalah
22

:  

   
  

  
 

  

  
        

 

Keterangan: 

J  : Jumlah peserta tes 

JA :  Banyaknya peserta kelompok atas 

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan  

  benar 

PA : 
  

  
 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB : 
  

  
 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut: 

 

 

                                                           
21

 Rincian perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 5 pada halaman 87. 
22

 Suharsimi Arikunto. Op. Cit., h. 213. 
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Tabel 3. 

Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda (D) Keterangan 

0,00 – 0,20 Rendah 

0,21 – 0,40 Sedang 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

Negatif Tidak Baik 

 

Sebelum kita menghitung daya pembeda instrumen hasil belajar sejarah, 

terlebih dahulu kita buat tabel lower dan upper berdasarkan jumlah jawaban yang 

benar siswa
23

. Menurut data perhitungan yang ada
24

, dapat kita ketahui bahwa dari 

60 soal yang diujikan pada 36 siswa terdapat 40 soal yang dapat digunakan karena 

memiliki daya pembeda yang baik, sedang, dan sangat baik. Sebaliknya, 20 

lainnya tidak dapat digunakan karena memiliki daya pembeda yang rendah. 

Agar instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bener, maka perlu 

dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen tersebut. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan rumus teknik r product moment Karl 

Pearson. Uji validitas bertujuan untuk menguji instrumen, apabila data dari uji 

coba sudah sesuaisuadah sesuai dengan yang seharusnya, berarti instrumen sudah 

valid. Untuk menguji reliabilitas instrument dilakukan dengan memcari korelasi 

antara skor belahan ganjil (X) dengan skor belahan genap (Y) yang didapat setiap 

siswa dengan menggunakan teknik belah dua Spearman Brown
25

, 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai 

                                                           
23

 Rincian tabel dapat dilihat dalam lampiran 6  pada halaman 88. 
24

 Rincian tabel dapat dilihat dalam lampiran 7 pada halaman 89. 
25

 Suharsini Arikunto. Prosdur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.157. 
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validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya sesuai 

dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Dalam penelitian ini, untuk 

mencari validitas item dan faktor, digunakan rumus korelasi product moment 

dengan rumus: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑     ∑      ∑    ∑    

 

Keterangan:  

    : Koefisien korelasi belah dua 

∑y :  Jumlah skor item ganjil 

∑x :  Jumlah skor item ganjil 

n : jumlah sampel 

∑y
2 

: jumlah nilai kuadrat skor item genap 

∑x
2
 : jumlah nilai kuadrat skor item ganjil 

∑xy : jumlah perkalian x dan y 

 Dari perhitungan yang dilakukan
26

, terdapat 40 soal yang valid 

karena rhitung>rtabel. Sebaliknya terdapat 20 soal yang tidak valid atau drop, karena 

memiliki rhitung<rtabel atau bahkan minus. 

b. Uji Reliabilitas 

 Untuk menguji instrumen digunakan rumus uji reliabilitas belah 

dua. Untuk itu soal yang sudah dihitung validitasnya dibagi menjadi dua bagian 

yang sama kemudian dilihat skor masing-masing bagian dan dicari korelasinya 

dengan menggunakan rumus r product moment. Langkah  awal dalam menghitung 

                                                           
26

Rincian perhitungan  dapat dilihat dalam lampiran 9 pada halaman 91. 
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reliabilitas soal adalah dengan membuat tabel analisis butir soal
27

. Dari analisis ini 

skor-skor dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok nomor ganjil dan 

kelompok nomor genap. Oleh karena itu maka digunakan teknik belah dua 

Spearman Brown yang rumusnya sebagai berikut
28

: 

    
 (  

 ⁄
 

 ⁄
)

    
 ⁄

 
 ⁄

 

 

Keterangan: 

rii = Reliabilitas instrumen 

r = Indeks korelasi antara dua belahan instrumen 

Tabel 4. 

Klasifikasi Reliabilitas Soal
29

 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

 

 Dari 60 soal telah diuji coba pada 36 soal siswa didapat uji reliabilitas 

yang menghasilkan rii : 0,936 maka reliabilitas instrumen sangat tinggi. Ini berarti 

instrumen dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.
30

 

 

F. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua kelas yang berbeda, yaitu kelas XI MIA 3 

sebagai kelas eksperimen (media pembelajaran film) dan kelas XI MIA 7 

sebagai kelas kontrol, serta kelas XI MIA 6 sebagai kelas ujicoba pertama 

instrumen (tanpa perlakuan), dengan guru yang sama serta materi pelajaran yang 

                                                           
27

 Rincian perhitungan  dapat dilihat dalam lampiran 14  pada halaman 96. 
28

 Suharsini Arikunto. Op.Cit., h.223. 
29

Ibid. h. 182. 
30

 Rincian perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 13 pada halaman 95. 
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diberikan berasal dari pokok bahasan yang sama. Perbedaannya terletak pada 

media pembelajaran yang diberikan. Pada kelas eksperimen siswa disajikan 

materi menggunakan film dokumenter sedangkan pada kelas kontrol siswa tidak 

disajikan menggunakan film dokumenter melainkan dengan metode ceramah. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan film dokumenter adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. 

Langkah-langkahPerlakuan 

Langkah 

Eksperimen 

(Menggunakan Media Film 

Dokumenter) 

Kontrol 

(Menggunakan Metode 

Ceramah) 

1. Persiapan 1. Guru menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

merangkum dari inti film 

dokumenter yang telah 

diputar untuk setiap 

pertemuan. 

3. Pada pertemuan 

sebelumnya guru meminta 

siswa untuk mempelajari 

materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

1. Guru menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. 

2. Pada pertemuan 

sebelumnya guru meminta 

siswa untuk mempelajari 

materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

2. Pelaksanaan 1. Guru melakukan penjelasan 

awal mengenai film 

dokumenter yang akan 

disajikan yang berkaitan 

dengan materi yang sedang 

berlangsung. 

2. Guru memvisualisasikan 

penyajian film dokumenter 

dengan LCD, siswa 

dituntut untuk menyimak 

selama pemutaran 

berlangsung. 

3. Setelah guru memutar film 

dokumenter lalu 

mengadakan sesi tanya 

jawab secara verbal seputar 

film yang disajikan yang 

1. Guru melakukan 

penjelasan awal mengenai 

materi yang akan 

disajikan. 

2. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran. 

3. Setelah guru menjelaskan 

materi lalu mengadakan 

sesi tanya jawab secara 

verbal yang berkaitan 

dengan materi 

pembelajaran. 

4. Guru membagikan soal 

kepada siswa yang harus 

dijawab secara tertulis. 
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berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

4. Guru membagikan soal 

pilihan ganda kepada siswa 

yang harus dijawab secara 

tertulis. 

3. Tindak Lanjut 1. Guru menjelaskan tujuan 

dari pemutaran film 

dokumenter dan 

hubungannya dengan 

materi yang sedang 

berlangsung. 

2. Guru menjelaskan 

mengenai makna dari 

materi pembelajaran dan 

menjelaskan jawaban dari 

soal pilihan ganda yang 

telah diberikan. 

1. Guru menjelaskan 

mengenai tujuan dari 

materi yang sedang 

berlangsung. 

2. Guru menjelaskan 

mengenai makna dari 

materi pembelajaran dan 

menjelaskan jawaban dari 

soal pilihan ganda yang 

telah diberikan. 

4. Evaluasi 1. Guru menjelaskan beberapa 

pertanyaan mengenai 

penguasaan materi yang 

baru dipelajari. 

2. Siswa diminta menarik 

kesimpulan. 

1. Guru mengajukan beberapa 

pertanyaan mengenai 

penguasaan materi yang 

baru dipelajari. 

2. Siswa diminta menarik 

kesimpulan. 

 

Pada awal dan akhir penelitian ini pada kedua kelompok dilakukan tes awal 

(pretest) untuk melihat kondisi awal kemampuan sampel, kemudian tes akhir 

(posttest) untuk melihat kondisi akhir tingkat kemampuan atau penguasaan 

materi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukanlah dahulu uji normalitas data. 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data 

dengan rumus Liliefors. Rumus Liliefors adalah sebagai berikut : 
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    |           | 

 

Keterangan: 

Lo : L observasi atau harga mutlak besar 

F(Zi) : Peluang angka baku 

S(Zi) : Proporsi angka baku 

b. Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui apakah data memiliki varian yang homegen atau tidak, 

dilakukanlah uji homogenitas. Maka dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikasi 95%(α = 0,05) untuk 

meyakinkan bahwa simpel berasal dari populasi yang sama. 

H0 : 1
2
 = 2

2
 = ... k

2 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis yaitu: 

1. Uji normalitas data dengan rumus Liliefors 

2. Uji homogenitas dengan rumus Bartlett 

Tabel 6. 

Rumus Uji Homogenitas 

                

Sampel Derajat 

Kebebasan 

(db) 

 
  ⁄                              

1       
    ⁄                                     

2       
    ⁄                                     

K       
    ⁄                                     

Jumlah ∑     ∑
 

  
 

- - - ∑          
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Kemudian menghitung harga-harga yang diperlukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Varian gabung dari semua sampel: 

   
∑        

∑  
 

2) Harga satuan B dengan rumus: 

          ∑     

3) Hitung X
2
 dengan rumus: 

       {  ∑          } 

2. Uji Hipotesis 

Setelah data terkumpul diuji homogenitas dan diuji normalitas, 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis data 

statistik dengan menggunakan uji-t dengan rumus: 

         
  
̅̅ ̅    

̅̅ ̅

    √
 

  
 

 

  

 

Dengan :       √
        

           
  

       
 

Keterangan: 

n1+n2–2 : Derajat kebebasan 

X1 : Rata-rata selisih hasil belajar kelas eksperimen 

X2 : Rata-rata selisih hasil belajar kelas kontrol 

S : Simpangan baku gabungan hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 
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n1 : Sampel kelas eksperimen 

n2 : Sampel kelas kontrol 

3. Hipotesis Statistik 

Suatu hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut: 

          : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar sejarah antara kelas 

yang menggunakan media film dokumenter dan yang tidak 

menggunakan terhadap hasil belajar sejarah siswa SMA 

Negeri 70 Jakarta. 

          : Terdapat pengaruh hasil belajar sejarah antara kelas yang 

menggunakan media film dokumenter dan yang tidak 

menggunakan terhadap hasil belajar sejarah siswa SMA 

Negeri 70 Jakarta. 

Keterangan: 

   : Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diberi media film  

  dokumenter. 

   : Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak diberi media film 

  dokumenter. 

Pengujian hipotesis nol (H0) dilakukan dengan tingkat kepercayaan 

95% yang secara statistik dinyatakan dengan ⍺ = 0,05. Kriteria pengujiannya 

adalah H0 ditolak apabila thitung > ttabel.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data dalam penelitian ini membahas tentang hasil belajar 

siswa kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran film 

dokumenter, dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

ceramah dan tanya jawab. Dari hasil penelitian meliputi hasil belajar siswa 

terhadap materi pendudukan Jepang di Indonesia. 

Selain itu, deskripsi data dalam penelitianini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai penyebaran atau distribusi data skor 

yang akan disajikan setelah diolah dari data mentah yaitu skor rata-rata, 

simpangan baku, dan standar deviasi. 

Berdasarkan data dari perhitungan variabel penelitian ini, yaitu hasil 

dari selisih  nilai tes hasil belajarPretest dan Postest, maka diperoleh data 

hasil penelitian meliputi nilai terendah, nilai tertinggi, dengan nilai rata-rata, 

simpangan baku, dan varians sebagai berikut
31

: 

Tabel 7. 

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Terendah 20 3 

Nilai Tertinggi 55 30 

Rata-rata 37,44 15,56 

Varians 79,97 46,14 

Simpangan Baku 8,94 6,79 

 

                                                           
31

 Rincian perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 15 di halaman 97  dan lampiran 20 di halaman  

102. 
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1. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Dibawah ini disajikan distribusi frekuensi grafik dan histogram. Data 

perhitungan hasil belajar sejarah pada kelas eksperimen.
32

 

Tabel 8. 

Distribusi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Kelas 

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

20 – 25 19,5 25,5 5 13,9% 

26 – 31 25,5 31,5 5 13,9% 

32 – 37 31,5 37,5 8 22,2% 

38 – 43 37,5 43,5 10 27,8% 

44 – 49 43,5 49,5 5 13,9% 

50 – 55  49,5 55,5 3 8,3% 

Jumlah 36 100% 

 

 
 Gambar 1.  

Histogram Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
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 Rincian perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 16 di halaman 93. 
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 Berdasarkan tabel dan grafik tersebut di atas memperlihatkan bahwa 

frekuensi data tertinggi  di kelas interval 38 – 43 yaitu sebesar 10. Frekuensi 

tersebur berada di titik tengah yaitu 40,5. Sedangkan data terendah pada kelas 

interval 50 – 55 yaitu sebesar 3. Frekuensi tersebut berada di titik tengah 52,5. 

2. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Di bawah ini disajikan distribusi frekuensi grafik dan histogram. 

Data perhitungan hasil belajar sejarah pada kelas kontrol
33

. 

Tabel 9. 

Distribusi Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Kelas 

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

3 – 7 2,5 7,5 5 13,9% 

8 – 12 7,5 12,5 6 16,7% 

13 – 17 12,5 17,5 11 30,6% 

18 – 22 17,5 22,5 7 19,4% 

23 – 27 22,5 27,5 6 16,7% 

28 – 32 27,5 32,5 1 2,8% 

Jumlah 36 100% 

 

Gambar 2. 

Histogram Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
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Rincian  perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 21 di halaman 103. 
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Berdasarkan  tabel dan grafik tersebut dia atas memperlihatkan bahwa 

frekuensi data tertinggi  di kelas interval 13 – 17 yaitu sebesar 11. Frekuensi 

tersebut berada di titik tegah yaitu 15. Sedangkan data terendah pada kelas 

interval 28 - 32  yaitu sebesar 1. Frekuensi tersebut berada di titik 30.  

 

B. Pengajuan Persyaratan Analisis 

Sebelum data dianalisis untuk pengujian hipotesis, diperlukan 

pemeriksaan data atau pengujian analisis terhadap data tersebut yang meliputi 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini digunakan uji normalitas menggunakan 

rumus Liliefors. Berdasarkan uji normalitas pada data yang berasal dari 

kelas eksperimen diperoleh Lhitung < Lttabel yaitu 0,106 <  0,148 pada 

taraf kepercayaan  95 % (α = 0,05) dan jumlah sampel 36, maka H0 : 

seberan data kelas eksperimen normal di terima.
34

  Data yang berhasil 

dari kelas kontrol dieperoleh diperoleh Lhitung < Lttabel yaitu 0,115 <  

0,148 pada taraf kepercayaan  95 % (α = 0,05) dan jumlah sampel 36, 

maka H0 : sebaran data kelas eksperimen normal di terima. 
35

 

Kesimpulan bahwa sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal karena data hasil belajar kelas eksperimen dan 

kontrol merupakan sebaran data yang normal. 

                                                           
34

 Rincian perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 17 pada halaman 99. 
35

 Rincian perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 22 pada halaman 104. 
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2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas varians kedua kelas dilakukan dengan 

menggunakan uji Barlett. Berdasarkan perhitungan, pada data pretest 

dan posttest diperoleh X
2

hitung < X
2

tabel pada taraf kepercyaan 95% (α = 

0,05) dan derjat bebas = 1 yaitu 2,614 < 3,84, maka hiptesis        

  atau  varians homogen diterima.
36

 Kesimpulan bahwa data hasil 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dari populasi yang 

homogen karena mempunyai varians yang sama. 

C. Hasil PengujianHipotesis 

Pengujuian Hipitesis nol (H0) dilakukan dengan tingkat kepercayaan 

95% yang secara statistik dinyataka  dengan α = 0,005. Kriteria pengujiannya 

adalah H0 ditolak apabila thitung > ttabel. 

H0  :        

 

H1  :       

  

 
Setelah diuji menggunakan uji-t siperoh harga t = 11,695 artinya  lebih 

besar  harga t pada tabel sebesar 2,00 pada taraf kepercayaan 95 % (α = 0,05). 

Maka H0 ditolak dan H1 diterima.
37
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 Rincian perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 24  pada halaman 106. 
37

 Rincian perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 27  pada halaman  109. 

Tidak terdapat pengaruh media film 

dokumenter terhadap hasil belajar 

siswa. 

Terdapat pengaruh media film 

dokumenter terhadap hasil belajar 

siswa. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata eksperimen lebih besar 

dari pada kelas kontrol dengan harga t sebesar 11,695pada taraf signifikansi 

0,05. Hasil pengujian menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima sehingga 

dapat diinterpretasikan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari 

pada kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

media film dokumenter terhadap hasil belajar sejarah kelas XI MIA di SMA 

Negeri 70 Jakarta. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak lepas dari beberapa kekurangan, sehingga tidak 

menutup kemungkinan adanya penelitian lanjutan. Hal ini disebabkan masih 

banyak terdapat keterbatasan dalam melakukan penelitian, antara lain:  

1. Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti untuk melakukan penelitian 

lebih  dalam, terutama dalam hal waktu, biaya, serta tenaga dalam 

menyelesaikan penelitian. 

2. Konten media masih banyak kekurangan dari sisi teknis, seperti 

ukuran huruf (subtitle) yang terlalu kecil, dan terkadang  ada yang 

berbahasa Inggris. 

3. Kesalahan atau kerusakan teknis yang terjadi ketika menyiapkan 

media yang digunakan. Seperti padamnya listrik ketika 

pemebelajaran berlangsung, sehingga mengurangi waktu untuk 

proses kegiatan pembelajaran. 
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan media film dokumenter terhadap hasil 

belajar sejarah di SMA Negeri 70 Jakarta. Pada penelitian ini, guru berperan 

sebagai penyampai materi pembelajaran serta yang mengoperasikan film 

dokumenter di depan kelas. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 

perbedaan hasil belajar sejarah siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil belajar siswa di kelas eksperimen sebelum perlakuan sangat 

rendah jika mengacu kepada nilai Ketuntatasan Kriteria Minimal (KKM) 

yaitu 78. Kemudian setelah diberi perlakuan selama tujuhkali pertemuan, 

hasil belajar siswa rata-rata mengalami peningkatan yang signifikan. 

Sedangkan untuk kelas kontrol, rata-rata hasil belajar siswa masih dibawah 

nilai standar minimal ketuntasan. Dengan begitu hasil belajar sejarah siswa di 

kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa di 

kelas kontrol. 

 

B. Implikasi 

Mengacu pada penelitian ini yang menunjukkan terdapat pengaruh 

penggunaan media film dokumenter, maka hal tersebut berimplikasi bahwa 

penggunaan film dokumenter dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Film 
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dokumenter merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran sejarah. 

Penggunaan film dokumenter dapat lebih efesien jika digunakan oleh 

guru dalam proses penyampaian materi pembelajaran. Karena dalam 

mengoprasikan film dokumenter, seperti misalnya peta dan timeline peristiwa 

sejarah, atau foto tokoh sejarah dapat digambarkan dalam film dokumenter 

tersebut, sehingga guru dapat dengan mudah menjelaskan materi 

pembelajaran. Guru sejarah, yang berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran, juga akan terbantu karena tidak perlu lagi mencari dan 

menyusun materi, peta, dan gambar ke dalam power point.  

Selain itu, fitur rekaman suara, video, dan gambar membuat perhatian 

siswa lebih tertuju kepada meteri yang dibahas, sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi. Hal ini dapat menarik minat siswa untuk aktif mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan lebih termotivasi. Sehingga nantinya turut 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pelaksanaannya perlu 

mendapat perhatian dari pihak guru maupun sekolah. 

 

C. Saran  

Saran-saran yang dapat menjadi pertombangan berdasarkan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru sejarah, diharapkan dapat menggunakan media film 

dokumenter sebagai salah satu media alternatif pilihan dalam 

menjalankan proses pembelajaran.Melalui film dokumnter, guru 
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sejarah dapat melengkapi informasi dalam proses pembelajaran. 

Terlebih dengan dilengkapi berbagai gambaran peristiwa, sehingga 

film dokumenter juga dapat memperluas pengetahuan siswa. 

2. Bagi prodi pendidikan sejarah, hasil penelitian penggunaan film 

dokumenter ini bisa dijadikan bahan referensi dalam proses 

perkuliahan strategi pembelajaran sejarah mengenai materi media 

pembelajaran. 

3. Perlunya buku-buku atau sumber-sumber penunjang lain yang sesuai 

dengan materi, terutama tentang masa pendudukan Jepang di 

Indonesia pada penelitian ini, sehingga dapat meudahkan siswa 

dalam memahami media film dokumenter ketika pembelajaran, tidak 

hanya lewat buku paket, LKS maupun internet. 
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Lampiran 1 Silabus Sejarah Wajib Semester Ganjil 

 

Satuan Pendidikan  : SMA/MA 

Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia  

Kelas  : XI (Sebelas) 

Kompetensi Inti   : Tirani Matahari Terbit 

 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

 

Kompetensi Dasar Materi  Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 

1.1 Menghayati nilai-

nilai persatuan dan 

keinginan bersatu 

dalam perjuangan 

  Pembelajaran pada 

KD KI 1 dan  KI 2 

terintegrasi dalam 

pembelajaran pada 

 Penilaian hasil belajar 

dilakukan melalui 

observasi, penilaian 

diri, penilaian antar 
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pergerakan nasional 

menuju 

kemerdekaan 

bangsa sebagai 

karunia Tuhan Yang 

Maha Esa  terhadap 

bangsa dan negara 

Indonesia. 

KI 3 dan KI 4 

melalui indirect 

teaching 

 

teman, dan jurnal 

(catatan pendidik). 

2.1 Mengembangkan 

nilai dan perilaku 

mempertahankan 

harga diri bangsa 

dengan bercermin 

pada kegigihan para 

pejuang dalam 

melawan penjajah. 

 

2.2 Meneladani perilaku  

kerjasama, 

tanggung jawab, 

cinta damai  para 

pejuang dalam 

mewujudkan cita-

cita mendirikan 

negara dan bangsa 

Indonesia dan 

menunjukkannya 
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dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2.3 Meneladani perilaku  

kerjasama, 

tanggung jawab, 

cinta damai  para 

pejuang untuk 

meraih 

kemerdekaan dan 

menunjukkannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2.4 Meneladani perilaku  

kerjasama, 

tanggung jawab, 

cinta damai   para 

pejuang untuk 

mempertahankan 

kemerdekaan dan 

menunjukkannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2.5 Berlaku jujur dan 

bertanggungjawab 



 

 

 
 

4
5
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dalam mengerjakan 

tugas-tugas dari 

pembelajaran 

sejarah 

3.1 Menganalisis  

pendudukan Jepang 

di Indonesia antara 

lain: 

Gambaran latar 

belakang Jepang 

melibatkan dalam 

PD II, beberapa 

kemenangan Jepang 

dan proses 

masuknya ke 

Indonesia, 

pembentukan 

pemerintah militer 

dan sipil, 

propaganda Pan 

Asia, perkembangan 

organisisasi semi 

militer 

 

 

 

 

 Gambaran 

latar 

belakang 

Jepang 

melibatkan 

dalam PD II, 

beberapa 

kemenangan 

Jepang dan 

proses 

masuknya ke 

Indonesia, 

pembentukan 

pemerintah 

militer dan 

sipil, 

propaganda 

Pan Asia, 

perkembanga

n organisasi 

semi milter. 

 

 

Mengamati: 

Membaca buku teks 

tentang  gambaran latar 

belakang Jepang 

melibatkan dalam PD II, 

beberapa kemenangan 

Jepang dan proses 

masuknya ke Indonesia, 

pembentukan 

pemerintah militer dan 

sipil, propaganda Pan 

Asia, perkembangan 

organisisasi semi militer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap:  

Observasi  

Observasi peserta didik 

dalam proses 

mengumpulkan data, 

analisis data, dan 

pembuatan laporan 

tentang  latar belakang 

Jepang melibatkan diri 

dalan PD II, beberapa 

kemenangan Jepang dan 

proses masuknya ke 

Indonesia, pembentukan 

pemerintah militer dan 

sipil, propaganda Pan 

Asia, perkembangan 

organisisasi semi milite. 

 (kerjasama, tanggung 

jawab, cinta damai, 

jujur). 

 

Pengetahuan: 

 Tes tertulis tentang  

16 jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Anderson, 

Benedict 

R.O.G. 

Revoeloesi 

Pemoeda, 

Pendudukan 

Jepang dan 

Perlawanan 

di Jawa: 

1944=1946/ 

1998. 

Jakarta: 

Pustaka 

Obor 

Indonesia 

 Lowe, 

Norman. 

Modern 

World 

History. 

1998. 

London:Mac

Millan Press 
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4.3 Membuat karya 

tulis    tentang  

Gambaran latar 

belakang Jepang 

melibatkan dalam 

PD II, beberapa 

kemenangan Jepang 

dan proses 

masuknya ke 

Indonesia, 

pembentukan 

pemerintah militer 

dan sipil, 

propaganda Pan 

Asia, perkembangan 

organisisasi semi 

militer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menanya:                  

Menanya untuk 

mendapatkan 

klarifikasi tentang 

Gambaran latar 

belakang Jepang 

melibatkan dalam 

PD II, beberapa 

kemenangan Jepang 

dan proses masuknya 

ke Indonesia, 

pembentukan 

pemerintah militer 

dan sipil, propaganda 

Pan Asia, 

perkembangan 

organisisasi semi 

militer 

 

 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi: 

 Mengumpulkan 

informasi terkait 

gambaran latar 

belakang Jepang 

melibatkan dalam PD 

II, beberapa 

kemenangan Jepang 

dan proses masuknya 

ke Indonesia, 

pembentukan 

pemerintah militer 

dan sipil, propaganda 

Pan Asia, 

perkembangan 

organisisasi semi 

militer. 

 

 

 Tugas membuat karya 

tulis tentang latar 

belakang Jepang 

melibatkan diri pada PD 

II serta latar belakang 

kedatangan Jepang ke 

nusantara. 

  

Keterampilan:  

Portofolio  

 Tentang   laporan-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ltd. 

 Internet 

Alat: 

 Laptop 

 LCD/Proyek

tor 
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dengan  Gambaran 

latar belakang 

Jepang melibatkan 

dalam PD II, 

beberapa 

kemenangan Jepang 

dan proses masuknya 

ke Indonesia, 

pembentukan 

pemerintah militer 

dan sipil, propaganda 

Pan Asia, 

perkembangan 

organisisasi semi 

militer melalui 

bacaan, internet  dan 

sumber-sumber lain. 

 

Menalar/Mengasosiasi: 

 Menganalisis  informasi   

yang didapat  dari 

sumber tertulis  dan atau  

internet serta sumber 

lainya untuk 

mendapatkan  

kesimpulan tentang 

Gambaran latar 

laporan dan karya 

peserta didik  

tentangmateri 

Gambaran latar 

belakang Jepang 

melibatkan dalam PD 

II, beberapa 

kemenangan Jepang 

dan proses masuknya 

ke Indonesia, 

pembentukan 

pemerintah militer 

dan sipil, propaganda 

Pan Asia, 

perkembangan 

organisisasi semi 

militer. 
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belakang Jepang 

melibatkan dalam PD II, 

beberapa kemenangan 

Jepang dan proses 

masuknya ke Indonesia, 

pembentukan 

pemerintah militer dan 

sipil, propaganda Pan 

Asia, perkembangan 

organisisasi semi militer 

Mengomunikasikan:  

 Melaporkan hasil 

analisis yang telah 

dilakukan selanjutnya 

dibuat laporan dalam 

bentuk tulisan tentang 

latar belakang Jepang 

melibatkan diri pada PD 

II serta latar belakang 

kedatangan Jepang ke 

nusantara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Menganalisis 

kebijakan ekonomi 

perang pada masa 

Jepang, 

pengendalian 

kegiatan pendidikan 

Kebijakan 

ekonomi perang 

pada masa 

Jepang, 

pengendalian 

kegiatan 

Mengamati  

 Membaca buku teks 

mengenai kebijakan 

ekonomi perang 

pada masa Jepang, 

pengendalian 

Sikap 

 Observasi dengan 

mengamati proses 

pengumpulan data 

dan pembuatan 

laporan tentang 

20 jp 

 

 

 

 

 

 Advanced 

learning 

Indonesian 

History 2. 

 Anderson , 

Benedick 
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dan kebudayaan, 

Romusha, Dampak 

pendudukan Jepang, 

serta perlawan 

terhadap H=Jepang 

di berbagai daerah, 

antara lain: 

perlawanan rakyat 

Aceh, Singaparna, 

Indramayu, 

Kalimantan, 

Papua/Irian, Blitar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

pendidikan dan 

kebudayaan, 

Romusha, 

Dampak 

pendudukan 

Jepang, serta 

perlawan 

terhadap Jepang 

di berbagai 

daerah, antara 

lain: perlawanan 

rakyat Aceh, 

Singaparna, 

Indramayu, 

Kalimantan, 

Papua/Irian, 

Blitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kegiatan pendidikan 

dan kebudayaan, 

Romusha, Dampak 

pendudukan Jepang, 

serta perlawan 

terhadap Jepang di 

berbagai daerah, 

antara lain: 

perlawanan rakyat 

Aceh, Singaparna, 

Indramayu, 

Kalimantan, 

Papua/Irian, Blitar. 

 

 

 

 

Menanya  

 Menanya untuk 

mendapatkan 

klarifikasi dan 

pedalaman 

pemahaman 

mengenai kebijakan 

ekonomi perang 

pada masa Jepang, 

pengendalian 

kebijakan ekonomi 

perang pada masa 

Jepang, pengendalian 

kegiatan pendidikan 

dan kebudayaan, 

Romusha, Dampak 

pendudukan Jepang, 

serta perlawan 

terhadap Jepang di 

berbagai daerah, 

antara lain: 

perlawanan rakyat 

Aceh, Singaparna, 

Indramayu, 

Kalimantan, 

Papua/Irian, Blitar. 

 

 

Pengetahuan  

 Tes tertulis tentang 

pendudukan Jepang 

di Indonesia serta 

dampak-dampak dari 

pendudukan Jepang. 

 

 Tugas dalam 

membuat tulisan dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R.O.G. 

Revoeloesi 

Pemoeda, 

Pendudukan 

Jepang dan 

Perlawanan 

di Jawa: 

1944-

1946.1998. 

Jakarta: 

Pustaka 

Sinar 

Harapan. 

 Mrazek, 

Rudolf. 

Sjahrir: 

Politik dan 

Pengasingan 

di Indonesia  

1196. 

Jakarta: 

Pustaka 

Sinar 

Harapan 

 Poeze, Harry 

A. Tan 

Malaka, 
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kebijakan ekonomi 

perang pada masa 

Jepang, 

pengendalian 

kegiatan pendidikan 

dan kebudayaan, 

Romusha, Dampak 

pendudukan Jepang, 

serta perlawan 

terhadap H=Jepang 

di berbagai daerah, 

antara lain: 

perlawanan rakyat 

Aceh, Singaparna, 

Indramayu, 

Kalimantan, 

Papua/Irian, Blitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kegiatan pendidikan 

dan kebudayaan, 

Romusha, Dampak 

pendudukan Jepang, 

serta perlawan 

terhadap Jepang di 

berbagai daerah, 

antara lain: 

perlawanan rakyat 

Aceh, Singaparna, 

Indramayu, 

Kalimantan, 

Papua/Irian, Blitar. 

 

Mengumpulkan 

Informasi 

 Mengumpulkan data 

dan informasi 

mengenai kebijakan 

ekonomi perang 

pada masa Jepang, 

pengendalian 

kegiatan pendidikan 

dan kebudayaan, 

Romusha, Dampak 

pendudukan Jepang, 

serta perlawan 

atau media lain 

mengenai  kebijakan 

ekonomi perang pada 

masa Jepang, 

pengendalian 

kegiatan pendidikan 

dan kebudayaan, 

Romusha, Dampak 

pendudukan Jepang, 

serta perlawan 

terhadap Jepang di 

berbagai daerah, 

antara lain: 

perlawanan rakyat 

Aceh, Singaparna, 

Indramayu, 

Kalimantan, 

Papua/Irian, Blitar. 

 

Keterampilan  

 Portofolio dalam 

penulisan tentang 

kebijakan ekonomi 

perang pada masa 

Jepang, pengendalian 

kegiatan pendidikan 

dan kebudayaan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gerakan 

Kiri, dan 

Revolusi 

Indonesia; 

Jilid 1: 

Agustus 

1945- Maret 

1946. 1998. 

Jakarta: 

Pustaka 

Sinar 

Harapan.  
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terhadap Jepang di 

berbagai daerah, 

antara lain: 

perlawanan rakyat 

Aceh, Singaparna, 

Indramayu, 

Kalimantan, 

Papua/Irian, Blitar. 

 

Menalar/mengasosiasi 

 Menganalisis 

informasi dan data 

yang didapat 

mengenai 

pendudukan Jepang 

di Indonesia serta 

dampak-dampak 

dari pendudukan 

Jepang. 

 

Mengkomuniskaskan 

 Membuat laoporan 

dalam bentuk tulisan 

dan media lain 

mengenai 

pendudukan Jepang 

di Indonesia serta 

Romusha, Dampak 

pendudukan Jepang, 

serta perlawan 

terhadap Jepang di 

berbagai daerah, 

antara lain: 

perlawanan rakyat 

Aceh, Singaparna, 

Indramayu, 

Kalimantan, 

Papua/Irian, Blitar. 
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dampak-dampak 

dari pendudukan 

Jepang. 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah        : SMA Negeri 70 Jakarta 

MataPelajaran   : Sejarah Indonesia 

Kelas/Semester  : XI /Genap 

Materi Pokok  : Tirani Matahari Terbit 

Alokasi Waktu  : 12 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 

sebagai bagian  dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan  sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.6 Menganalisis Kedatangan Jepang ke Indonesia.  

3.6.1  Mengolah informasi tentang peristiwa sejarah pada masa kependudukan 

Jepang di Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah 

   

C. Indikator Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

1. Memberikan gambaran latar belakang Jepang melibatkan dalam PD II 

2. Menunjukkan beberapa kemenangan Jepang dan proses masuknya ke Indonesia 

3. Menganalisis keterkaitan antara PD II dengan masuknya Jepang ke Indonesia  
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Pertemuan Kedua 

1. Menjelaskan pembentukan pemerintahan militer dan sipil 

2. Menganalisis propaganda “saudara tua” dan “Pan Asia” 

Pertemuan Ketiga 

1. Menjelaskan perkembangan organisasi sipil 

2. Menjelaskan upaya Jepang menggerakan para pemuda 

3. Menjelaskan perkembangan organisasi semimiliter 

 

 

Pertemuan Keempat 

1. Menganalisis tentang kebijakan ekonomi perang 

2. Mengevaluasi kebijakan pengendalian kegiatan pendidikan dan kebudayaan 

3. Menganilisis pengerahan romusa 

4. Menganalisis dampak tindak kekejaman Jepang terhadap kehidupan rakyat 

Pertemuan Kelima 

1. Menganalisis perlawanan rakyat di Daerah 

 

Pertemuan Keenam 

1. Menjelaskan dampak pendudukan Jepang di Indonesia 

2.  Menjelaskan Janji kemerdekaan 

3. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu untuk: 

Pertemuan Pertama 

1. Menganalisis latar belakang Jepang melibatkan dalam PD II 

2. Menganalisis beberapa kemenangan Jepang dan proses masuknya ke Indonesia  

3. Menganalisis keterkaitan antara PD II dengan masuknya Jepang ke Indonesia 

4. Menyusun karangan sejarah dengan judul “PD II Pintu Pembuka Datangnya 

Jepang ke Indonesia”  

Pertemuan Kedua 

1. Menganalisis propaganda “saudara tua” dan “Pan Asia” 

2. Menganalisis pembentukan pemerintahan militer dan Sipil. 

 

Pertemuan Ketiga 

1. Menjelaskan perkembangan organisasi sipil 

2. Menjelaskan upaya Jepang menggerakan para pemuda 

3. Menjelaskan perkembangan organisasi semimiliter 

 

Pertemuan Keempat 

1. Menganalisis tentang kebijkan ekonomi perang 

2. Mengevaluasi kebijkan pengendalian kegiatan pendidikan dan kebudayaan 

3. Menganalisis pengerahan romusa 

4. Menganalisis dampak kekejaman Jepang terhadap kehidupan rakyat 
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Pertemuan Kelima 

1. Menganalisis perlawanan rakyat di Daerah 

 

Pertemuan Keenam 

1. Menjelaskan dampak pendudukan Jepang di Indonesia 

2. Menjelaskan Janji Kemerdekaan 

3. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 

 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

1. Latar belakang Jepang melibatkan diri dalam PD II 

2. Beberapa kemenangan Jepang dan proses masuknya ke Indonesia 

3. Keterkaitan antara PD II  dengan masuknya Jepang ke Indonesia 

4. Sistematika karangan sejarah berjudul “PD II Pintu Pembuka Datangnya Jepang 

ke Indonesia”. 

 

Pertemuan Kedua 

1. Propganda “saudara tua” dan Pan Asia 
2. Pembentukan pemerintahan militer dan sipil 

 

Pertemuan Ketiga 

1. Perkembangan organasasi sipil 

2. Upaya Jepang menggerakan para pemuda  

3. Perkembangan organisasi semimiliter 

4. Perkembangan organisasi militer 

 

Pertemuan Keempat 

1. Kebijakan ekonomi perang 

2. Kebijakan pengendalian kegiatan pendidikan dan kebudayaan 

3. Pengerahan romusa 

4. Dampak tindak kekejaman Jepang terhadap kehidupan rakyat 

 

Pertemuan Kelima 

1. Perlawanan rakyat di Daerah 

 

Pertemuan Keenam 

1. Dampak pendudukan Jepang di Indonesia 

2. Janji Kemerdekaan 

3. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 

 

F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

Pendekatan : Sciencetific learning dengan langkah-langkah: mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan.  

Model  : Problem posing 

 

G. Media/Alat/Sumber Pembelajaran 
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Pertemuan Pertama 

Media  : Power Point, Film Dokumenter pada saat PD II (Jepang 

Menyerang Pearl Harbor) 

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran: 

Advanced Learning Indonesian History 2 

Lowe, Norman. Modern World History.1998.London: MacMillan Press Ltd. 

 

Pertemuan Kedua 

Media  : Power Point,Film Dokumenter kedatangan Jepang ke Asia. 

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran: 

Advanced Learning Indonesian History 2 

 

Pertemuan Ketiga 

Media  : Film Dokumenter Tentara Pembela 

Alat : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran : 

Advanced Learning Indonesian History 2 

Anderson, Benedict R.O.G. Revoeloesi Pemoeda, Pendudukan Jepang dan                                         

Perlawanan di Jawa: 1944-1946. 1998. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

 

Pertemuan Keempat 

Media  : Power Point, Film Dokumenter  Propaganda Romusha 

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran: 

Advanced Learning Indonesian History 2 

Mrazek, Rudolf. Sjahrir : Politik dan Pengasingan di Indonesia. 1996. Jakarta:  

Pustaka Sinar Harapan 

Poeze, Harry A.Tan Malaka, Gerakan Kiri, dan Revolusi Indonesia; Jilid 1: Agustus 

1945- Maret 1946. 1998. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 

 

Pertemuan Kelima 

Media  : Power Point , cuplikan film Sang Kiai  

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran: 

Advanced Learning Indonesian History 2 

 

Pertemuan Keenam 

Media  : Power Point  

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor, Film Dokumenter Janji 

Kemerdekaan Indonesia dari Jepang. 

Sumber Pembelajaran: 

Advanced Learning Indonesian History 2 

Anderson, Benedict R.O.G. Revoeloesi Pemoeda, Pendudukan Jepang dan      

Perlawanan di Jawa: 1944-1946. 1998. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 

 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 



57 

 

 
 

5
7
 

Pertemuan Pertama 
 

 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif selama 

berlangsungnya proses 

pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam dan 

berdoa. 

- Mempersiapakan diri 

dan kelengkapan 

proses pembelajaran. 

 

- Menjawab absen. 

 

15 menit 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi dengan 

menayangkan video dengan judul 

„Tanah Air Indonesia” berdurasi 

4.00 menit. 

Siswa mengamati dan 

memberikan tanggapan 

terhadap video tersebut. 

II. 

Kegiatan 

Inti 

Fase I : Mengamati 

(Orientasi Masalah) 

Guru menayangkan film 

Dokumenter Jepang pada masa 

Perang Dunia II (Jepang 

menyereang Pearl Harbor). 

 

Siswa mengamati  

 

 

65 menit 

Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

 Setelah menayangkan, guru 

menjelaskan garis besar maksud 

dari film dokumentar sesuai  

materi tersebut 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tersebut. 

 Siswa mengamati. 

 

 

 

 Siswa dapat 

mengajukan 

pertanyaan, 

memberikan 

pendapat, atau 

menjawab 

pertanyaan. 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru meminta siswa untuk 

merangkum inti film Dokumenter 

yang sudah diputar. 

Siswa membuat 

rangkuman tentang film 

Dokumenter yang telah 

diputar 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap untuk 

membuat resume terkait dengan 

materi pada film Dokumenter 

tersebut. 

Setelah meresume, setiap 

Siswa ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi 

film Dokumenter yang 

telah diputar. 

Fase 5 : 

Mengkomunikasika

n 

Guru mempersilahkan siswa untuk 

mempresentasikan resume Siswa 

terkait dengan film Dokumenter 

yang telah diputar. 

Setiap Siswa secara 

bergilirmempresentasika

n hasil resumenya. 

III. 

Kegiatan 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini dan diakhiri 

kesimpulan dari guru. 

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

15 menit 

 Tindak lanjut  Guru membagikan soal  Siswa menerima Soal 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Essai kepada siswa yang 

harus dijawab secara 

tertulis. 

dalam bentuk Essai. 

 

 Siswa mengamati. 

 

 Siswa menjawab 

salam. 

 

 

Pertemuan Kedua 

 
 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif selama 

berlangsungnya proses 

pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, 

mengajak siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam dan 

berdoa. 

- Mempersiapakan diri 

dan kelengkapan 

proses pembelajaran. 

 

- Menjawab absen. 

 

15 

 Menit 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi dengan 

menampilkan poster propaganda 

Jepang sebagai “Saudara Tua” 

menggunakan media power point. 

Siswa mengamati dan 

memberikan tanggapan 

terhadap poster tersebut. 

II.  

Kegiatan 

Inti 

Fase I : Mengamati 

(Orientasi Masalah) 

Guru menayang film dokumenter 

“kedatangan Jepang ke asia ”. 

Siswa mengamati film 

Dokumenter tersebut 

 

 

65 menit 

 

  Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

 Setelah menayangkan, guru 

menjelaskan garis besar maksud 

dari film dokumentar sesuai  

materi tersebut 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tersebut. 

 

 Siswa mengamati. 

 

 

 

 Siswa dapat 

mengajukan 

pertanyaan, 

memberikan pendapat, 

atau menjawab 

pertanyaan. 

 Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru meminta siswa untuk 

merangkum inti film Dokumenter 

yang sudah diputar 

Siswa membuat 

rangkuman tentang film 

Dokumenter yang telah 

diputar 

 Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap Siswa 

untuk membuat resume terkait 

dengan materi pada film 

dokumenter tersebut. 

Setelah meresume, setiap 

Siswa ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi film 

Dokumenter yang telah 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

diputar. 

 Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

Guru mempersilakan siswa untuk 

mempresentasikan resume Siswa 

terkait dengan film Dokumenter 

yang telah diputar. 

Setiap Siswa yang bergilir 

mempresentasikan hasil 

resumenya. 

III. 

Kegiatan 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik Guru memberi kesempatan kepada 

Siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini dan diakhiri 

kesimpulan dari Guru. 

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

 

15 

menit 

 Tindak lanjut  Guru memberikan soal Essai 

kepada Siswa yang harus dijawab 

secara tertulis 

 Guru memberikan gambaran 

besar mengenai materi 

berikutnya, yaitu masa 

perkembangan organisasi sipil 

serta semi militer pada masa 

Jepang . 

 Guru menutup pelajaran dengan 

salam. 

 Siswa menerima soal 

dalam bentuk Essai.  

 

 Siswa mengamati. 

 

 

 

 

 

 Menjawab salam. 

 

 

Pertemuan Ketiga 

 
 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif selama 

berlangsungnya proses 

pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam dan 

berdoa. 

- Mempersiapakan diri 

dan kelengkapan 

proses pembelajaran. 

 

- Menjawab absen 

 

15 menit 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi 

dengan menampilkan poster 

propaganda Jepang mengenai 

perrkembangan organisasi sipil, 

penggerakan pemuda serta 

perkembangan semi militer  

Siswa mengamati dan 

memberikan pendapat 

mengenai poster tersebut. 

 

II. 

Kegiatan 

Inti 

Fase I : Mengamati 

(Orientasi Masalah) 

Guru menayangkan film 

Dokumenter Jepang mengenai 

tentara pembela 1943. 

Siswa mengamati film 

Dokumenter tersebut. 

 

65 menit 

 

 

 Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

 Setelah menayangkan, guru 

menjelaskan garis besar 

maksud dari film Dokumenter 

sesuai materi tersebut 

 Guru memberikan keempatan 

 Siswa mengamati. 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kepda Siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tersebut. 

 Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, atau menjawab 

pertanyaan. 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru meminta Siswa untuk 

merangkum inti film Dokumenter 

yang sudah diputar 

Siswa membuat rangkuman 

inti dari film Dokumenter 

tersebut. 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap Siswa 

untuk membuat resume terkait 

dengan materi pada film 

Dokumenter yang telah diputar . 

Setelah meresume, setiap 

Siswa ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi film 

Dokumenter yang telah 

diputar. 

Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

Guru mempersilahkan siswa untuk 

mempresentasikan resume Siswa 

terkait dengan film Dokumenter 

yang telah diputar. 

Siswa secara bergilir 

mempresentasikan hasil 

resumenya. 

III 

.Kegiatan 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik Guru memberikan kesempatan 

kepada Siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini dan diakhiri 

dengan kesimpulan Guru 

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

15 menit 

Tindak lanjut  Guru memberikan soal Essai 

sebagai tugas individu. 

 Guru memberikan gambaran 

besar mengenai materi 

berikutnya, yaitu penggerakan 

Romusha pada masa 

kependudukan Jepang di 

Indonesia. 

  Guru menutup pelajaran dengan 

salam. 

 Siswa menerima soal 

Essai yang dikerjakan 

secara tertulis. 

 

 Siswa mengamati 

 

 

 

 Menjawab salam. 

 

Pertemuan Keempat 

 
 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas dalam 

suasana kondusif selama 

berlangsungnya proses 

pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam  

- dan berdoa. 

- Mempersiapakan diri 

dan kelengkapan 

proses pembelajaran. 

- Menjawab absen. 

 

15 menit 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Apersepsi Sebagai apersepsi guru 

menampilkan poster propaganda 

pengiklanan Romusha melalui 

media ppt. 

Siswa mengamati dan 

memberi pendapat. 

II. 

Kegiatan 

Inti 

Fase I : Mengamati 

(Orientasi Masalah) 

Guru menayangkan film 

Dokumenter propaganda Jepang 

dalam mengiklankan Romusha di 

Indonesia  

Setiap siswa mengamati   

65 menit 

 

Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

 Setelah menyangkan, Guru 

menjelaskan garis besar maksud 

dari film dokumenter sesuai 

dengan materi tersbut. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada Siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tersebut.  

 Siswa mengamati. 

 

 

 Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, atau menjawab 

pertanyaan. 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru meminta Siswa untuk 

merangkum inti film Dokumenter 

yang sudah diputar 

 

Siswa membuat 

rangkuman tentang film 

Dokumenter yang telah 

diputar. 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap Siswa 

untuk membuat resume terkait 

dengan materi pada film 

Dokumenter tersebut. 

Setelah meresume setiap 

Siswa ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi  film 

Dokumenter yang telah 

diputar. 

Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

Guru mempersilahkan siswa 

untukmempresentasikan  resume 

Siswa terkait dengan film 

Dokumenter yang telah diputar.  

Setiap Siswa secara 

bergilir mempresentasikan 

hasil resumenya. 

III.Kegiata

n 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik Guru memberi kesempatan kepada 

Siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini dan diakhiri 

kesimpulan dari Guru. 

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

 

15 menit 

 

Tindak lanjut  Guru memberikan soal Essai yang 

harus dijawab Siswa secara 

tertulis. 

 Guru menutup pelajaran dengan 

salam. 

 Siswa menerima soal 

Essai yang harus 

dijawab secara tertulis. 

 Menjawab salam. 

 

Pertemuan Kelima 

 
 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif selama 

berlangsungnya proses 

pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, mengajak 

 

 

 

 

- Menjawab salam dan 

 

15 menit 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

berdoa. 

- Mempersiapakan diri 

dan kelengkapan 

proses pembelajaran 

- Menjawab absent 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi dengan 

menampilkan gambar pahlawan 

dalam pertempuran perlawanan 

melawan jepang di daerahdengan 

media power point. 

Siswa mengamati dan 

memberi tanggapan. 

 

II. 

Kegiatan 

Inti 

Fase I : Mengamati 

(Orientasi Masalah) 

Guru menyangkan cuplikan film 

sang kiai pada siswa sebagai 

gambaran perlawanan rakyat 

terhadap Jepang 

Setiap siswa mengamati 

Film Dokumenter tersebut. 

65 menit 

 

Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

 Setelah menyangkan, Guru 

menjelaskan garis besar maksud 

dari film dokumenter sesuai 

dengan materi tersbut. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada Siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tersebut. 

 Siswa mengamati. 

 

 

 Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, atau menjawab 

pertanyaan. 

 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru meminta Siswa untuk 

merrangkum inti film Dokumenter 

yang sudah diputar. 

Siswa membuat 

rangkuman tentang film 

Dokumenter yang telah 

diputar. 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap kelompok 

untuk membuat pertanyaan terkait 

dengan Film Dokumenter yang 

telah diputar 

Setelah meresume, setiap 

Siswa ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi Fil 

Dokumenter yang telah 

diputar.  

Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

Guru mempersilahkan Siswa untuk 

mempresentsikan resume Siswa 

terkait dengan film Dokumenter 

yang telah diputar. 

Siswa secara bergilir 

mempresentasikan hasil 

resumenya. 

III.Kegiata

n 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini dan diakhiri 

kesimpulan dari guru.  

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

 

 

15 menit 

 

 

 Tindak lanjut  Guru memberikan soal Essai 

sebagai tugas individu. 

 Guru memberikan gambaran 

besar mengenai materi 

berikutnya, yaitu dampak 

kependudukan Jepang di 

Indonesia. 

 Siswa menerima Essai 

 

 Siswa mengamati 

 

 

 

 Menjawab salam. 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru menutup pelajaran dengan 

salam. 

 

Pertemuan Keenam 

 
 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi  

Alokasi 

Waktu Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif selama 

berlangsungnya proses 

pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam dan 

berdoa. 

- Mempersiapakan diri 

dan kelengkapan 

proses pembelajaran 

- Menjawab absen. 

 

15 menit 

 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi dengan 

memberikan gambar dampak 

kependudukan Jepang dan 

pembentukan PPKI melalui media 

power point. 

Menyimak dan 

memberikan pendapat. 

 

II. 

Kegiatan 

Inti 

Fase I : Mengamati 

(Orientasi Masalah) 

Guru menayangkan film 

Dokumenter mengenai “Dampak 

Kependudukan Jepang di 

Indonesia” 

Setiap siswa mengamati 

Film Dokumenter terebut  

65 menit 

 

Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

 Setelah menyangkan, guru 

menjelaskan garis besar  secara 

singkat dari film Dokumenter 

tersebut. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tersebut. 

 Siswa mengamati. 

 

 

 Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, atau menjawab 

pertanyaan. 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru meminta Siswa untuk 

merangkum inti film Dokumenter 

yang sudah diputar. 

 

Siswa membuat 

rangkuman tentang film 

Dokumenter yang telah 

diputar. 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap siswa 

untuk membuat sebuah pertanyaan 

terkait dengan materi dari Film 

Dokumenter yang telah diputar. 

Setelah meresume, setiap 

siswa  ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi Film 

Dokumenter yang telah 

diputar. 

Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

Guru mempersilahkan siswa untuk 

mempresentasikan  hasil resume 

Siswa terkait dengan film 

Dokumenter yang telah diputar.  

Setiiap Siswa secara 

bergilir mempresentasikan 

hasil dari resumenya. 

III.Kegiata Umpan balik .Guru memberi kesempatan kepada Siswa memberikan  



64 

 

 
 

6
4
 

 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi  

Alokasi 

Waktu Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

n 

Akhir 

(Penutup) 

siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini dan diakhiri 

kesimpulan dari guru. 

kesimpulan. 15 menit 

 Tindak lanjut  Guru memberitahukan siswa 

bahwa pertemuan berikutnya akan 

diadakan ulangan harian 

(posttest). Diharapkan agar siswa 

mempersiapkan diri. 

 Guru menutup pelajaran dengan 

salam. 

 

 Siswa mengamati 

 

 

 

 

 Menjawab salam. 

 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian dilakukan menggunakan penilaian otentik yang meliputi penilaian 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Format penilaian sebagai berikut. 

1. Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 

Sikap Spritual Sikap Sosial Jumlah 

Skor Mensyukuri  

1-4 

Jujur  

1-4 

Kerjasama  

1-4 

Harga Diri 

1-4 

1.       

2.       

 

Keterangan: 

a. Sikap Spiritual 

Indikator sikap spiritual “mensyukuri”: 

 Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. 

 Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama yang 

dianutnya. 

 Saling menghormati, toleransi. 

 Memelihara hubungan baik dengansesama teman sekelas 

Rubrik pemberian skor: 

 4 = jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut. 

 2 = jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut. 

 1 = jika siswa melakukan salah satu (empat) kegiatan tersebut 

 

b. Sikap Sosial 

1. Sikap Jujur 

Indikator sikap “jujur”: 

 Tidak berbohong. 

 Mengembalikan kepada yang berhak bila menemukan sesuatu. 

 Tidak menyontek, tidak plagiarisme. 

 Terus terang. 

Rubrik pemberian skor 
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 4 = jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut. 

 2 = jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut. 

 1 = jika siswa melakukan salah satu (empat) kegiatan tersebut. 

 

2. Sikap Kerja Sama 

Indikator sikap sosial “kerja sama” 

 Peduli kepada sesama. 

 Saling membantu dalam hal kebaikan. 

 Saling menghargai/toleran. 

 Ramah dengan sesama 

Rubrik pemberian skor 

 4 = jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut. 

 2 = jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut. 

 1 = jika siswa melakukan salah satu (empat) kegiatan tersebut. 

 

3. Sikap Harga Diri 

Indikator sikap sosial “harga diri”: 

 Tidak suka dengan dominasi asing. 

 Bersikap sopan untuk menegur bagi mereka yang mengejek. 

 Cinta produk negeri sendiri. 

 Menghargai dan menjaga karya-karya sekolah dan masyarakat sendiri. 

Rubrik pemberian skor 

 4 = jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut. 

 2 = jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut. 

 1 = jika siswa melakukan salah satu (empat) kegiatan tersebut. 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Pertemuan Pertama 

 

Pertemuan Kedua 

No. Pertanyaan 

1. 

2. 

 

3. 

Mengapa pada mulanya rakyat Indonesia menyambut baik kedantangan Jepang? 

Mengapa Jpeang membentuk pemerintahan milliter di tiga kawasan: Sumatera, Jawa-

Madura, dan kawasan Indonesia Timur? 

Mengapa pemerintahan pendudukan Jepang akhirnya hanya boleh memperdengarkan lagu 

No. Pertanyaan 

1. 

 

2. 

 

3. 

Jelaskan tujuan Jepang meakukan serangan kepada Amerika Serikat di Pearl Harbor! 

Sebutkan lima negara asia tenggara yang diduduki oleh Jepang pada saat perang dunia 

kedua! 

Jelaskan tujuan Jepang melakukan serangan ke Asia Tenggara! 
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kebangsaan Kimigayo, sedangkan lagu Indonesia Raya mulai  dilarang? 

 

Pertemuan Ketiga 
No. Pertanyaan 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

Mengapa Jepang sangat semangat untuk membenuk organisasi-organisasi militer dan semi 

militer di Insonesia 

Bagaimana penilaianmu tentang organisasi pergerakan di Indonesia pada masa pendudukan 

Jepang ? 

Bagaimana pandangan dan penilaianmu tentang sikap tokoh-tokoh Indonesia yang mau 

duduk sebagai pengurus dan anggota dari berbagai organisasi pergerakan yang dibentuk 

Jepang? Apakah luntur semangat nasionalismenya? 

 
 

Pertemuan Keempat 
No. Pertanyaan 

1. 

2. 

 

3. 

 

Apa alasan Jepang menerapkan krbijakan “Ekonomi Perang”? 

Bagaimana penilaianmu tentang pengerahan tenaga romusa oleh pemerintah pendudukan 

jepang? 

Jelaskan tentang dampak dari kebijkan Jepang yang sewenag-wenang! Pelajaran apa yang 

kamu peroleh dari belajar tentang dampak kebijakan itu dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan? 
 

Pertemuan Kelima 
No. Pertanyaan 

1. 

 

2. 

Mengapa rakyat Indonesia melakukan perlawanan terhadap Jepamg? Berilah empat contoh 

perlawanan bangsa Indonesia terhadap Jepamg! 

Jelaskan dua penyebab berlangsungnya perlawanan rakyat Singaparna terhadap 

pemerintahan jepang! 
 

Pertemuan Keenam 
No. Pertanyaan 

1. 

2. 

3.  

Identifikasilah  tiga segi positif masa pendudukan Jepang di Indonesia! 

Apa peran BPUPKI dan PPKI dalam mempersiapkan kemerdekaan? 

Apakah Indonesia diuntungkan atau dirugikan dengan adanya pendudukan Jepang? 

 

3. Penilaian Presentasi 

No. Nama Menjelaskan 1-

4 

Memvisualkan 

1-4 

Merespon 

1-4 

Jumlah 

Skor 

1.      

2.      

Nilai = Jumlah skor dibagi 3 

Keterangan : 

a. Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menyampaikan hasil 

observasi dan diskusi secara meyakinkan. 

b. Keterampilan memvisualisasikan berkaitan dengan kemampuan siswa untuk 

membuat atau mengemas informasi seunik mungkin, semenarik mungkin, atau 

sekreatif mungkin. 

c. Keterampilan merespon adalah kemampuan siswa menyampaikan tanggapan 

atas pertanyaan, bantahan, sanggahan dari pihak lain secara empatik. 

d. Skor rentang antara 1-4 
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 1 = Kurang 

 2 = Cukup 

 3 = Baik 

 4 = Amat Baik 
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah        : SMA Negeri 70 Jakarta 

MataPelajaran   : Sejarah Indonesia 

Kelas/Semester  : XI /Genap 

Materi Pokok  : Tirani Matahari Terbit 

Alokasi Waktu  : 12 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotongroyong, 

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan 

sikapsebagai bagian  dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektifdengan lingkungan  sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, danmetakognitifberdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan,teknologi, seni,budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, danperadaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untukmemecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri serta bertindaksecara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.6  menganalisis kedatangan Jepang ke Indonesia. 

3.6.1 mengolah informasi tentang peristiwaa sejarah pada masa kependudukan 

Jepang di Indonesia dan menyajikaannya dalam bentuk cerita sejarah 

     

C. Indikator Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

1. Memberikan gambaran latar belakang Jepang melibatkan dalam PD II 

2. Menunjukkan beberapa kemenangan Jepang dan proses masuknya ke Indonesia 

3. Menganalisis keterkaitan antara PD II dengan masuknya Jepang ke Indonesia  
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Pertemuan Kedua 

1. Menjelaskan pembentukan pemerintahan militer dan sipil/ 

2. Menganalisis propaganda “saudara tua” dan “Pan Asia” 

 

Pertemuan Ketiga 

1. Menjelaskan perkembangan organisasi sipil 

2. Menjelaskan upaya Jepang menggerakan para pemuda 

3. Menjelaskan perkembangan organisasi semimiliter 

 

 

Pertemuan Keempat 

1. Menganalisis tentang kebijakan ekonomi perang 

2. Mengevaluasi kebijakan pengendalian kegiatan pendidikan dan kebudayaan 

3. Menganilisis pengerahan romusa 

4. Menganalisis dampak tindak kekejaman Jepang terhadap kehidupan rakyat 

 

Pertemuan Kelima 

1. Menganalisis perlawanan rakyat terhadap Jepangdi daerah. 

 

Pertemuan Keenam 

1. Menjelaskan dampak pendudukan Jepang di Indonesia 

2. Menjelaskan Janji kemerdekaan 

3. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu untuk : 

Pertemuan Pertama 

1. Menganalisis latar belakang Jepang melibatkan dalam PD II 

2. Menganalisis beberapa kemenangan Jepang dan proses masuknya ke Indonesia  

3. Menganalisis keterkaitan antara PD II dengan masuknya Jepang ke Indonesia 

4. Menyusun karangan sejarah dengan judul “PD II Pintu Pembuka Datangnya 

Jepang ke Indonesia”  

 

Pertemuan Kedua 

1. Menganalisis propaganda “saudara tua” dan “Pan Asia” 

2. Menganalisis pembentukan pemerintahan militer dan sipil. 

 

Pertemuan Ketiga 

1. Menjelaskan perkembangan organisasi sipil 

2. Menjelakan upaya Jepang menggerakan para pemuda 

3. Menjelakan perkembangan organisasi semimiliter 

 

 

Pertemuan Keempat 

1. Menganalisis tentang kebijkan ekonomi perang 

2. Mengevaluasi kebijkan pengendalian kegiatan pendidikan dan kebudayaan 
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3. Menganalisis pengerahan romusa 

4. Menganalisis dampak kekejaman Jepang terhadap kehidupan rakyat 

 

Pertemuan Kelima 

1. Menganalisis perlawanan rakyat terhadap Jepang di daerah 

 

Pertemuan Keenam 

1. Menjelaskan dampak pendudukan Jepang di Indonesia 

2. Menjelaskan Janji Kemerdekaan 

3. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 

 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

1. Latar belakang Jepang melibatkan diri dalam PD II 

2. Beberapa kemenangan Jepang dan proses masuknya ke Indonesia 

3. Keterkaitan antara PD II  dengan masuknya Jepang ke Indonesia 

4. Sistematika karangan sejarah berjudul “PD II Pintu Pembuka Datangnya Jepang 

ke Indonesia”. 

 

Pertemuan Kedua 

1. Propganda “saudara tua” dan Pan Asia 
2. Pembentukan pemerintahan militer dan sipil. 

 

Pertemuan Ketiga 

1. Perkembangan organasasi sipil 

2. Upaya Jepang menggerakan para pemuda  

3. Perkembangan organisasi semimiliter 

4. Perkembangan organisasi militer 

 

Pertemuan Keempat 

1. Kebijakan ekonomi perang 

2. Kebijakan pengendalian kegiatan pendidikan dan kebudayaan 

3. Pengerahan romusa 

4. Dampak tindak kekejaman Jepang terhadap kehidupan rakyat 

 

Pertemuan Kelima 

1. Perlawanan rakyat terhadap Jepang di daerah 

 

Pertemuan Keenam 

1. Dampak pendudukan Jepang di Indonesia 

2. Janji Kemerdekaan 

3. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 
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F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

Pendekatan :Sciencetific learning dengan langkah-langkah: mengamati, menanya, , 

postermengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.  

Model  : Ceramah 

 

G. Media/Alat/Sumber Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Media  : Power Point& video mengenai kekayaan alam Indonesia 

dengan durasi 4.00 menit 

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran: 

Advanced Learning Indonesian History 2 

Lowe, Norman. Modern World History.1998.London: MacMillan Press Ltd. 

 

Pertemuan Kedua 

Media  : Power Point &  poster propaganda Jepang 

Alat   : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran: 

Advanced Learning Indonesian History 2 

 

Pertemuan Ketiga 

Media  : Power Point &poster 

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran   : 

Advanced Learning Indonesian History 2 

Anderson, Benedict R.O.G. Revoeloesi Pemoeda, Pendudukan Jepang dan                                         

Perlawanan di Jawa: 1944-1946. 1998. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

 

Pertemuan Keempat 

Media  : Power Point 

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran: 

Advanced Learning Indonesian History 2 

Mrazek, Rudolf. Sjahrir : Politik dan Pengasingan di Indonesia. 1996. Jakarta:  

Pustaka Sinar Harapan 

Poeze, Harry A.Tan Malaka, Gerakan Kiri, dan Revolusi Indonesia; Jilid 1: Agustus 

1945- Maret 1946. 1998. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

 

Pertemuan Kelima 

Media  : Power Point  

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran : 

 

Advanced Learning Indonesian History 2 

 

Pertemuan Keenam 

Media  : Power Point  

Alat  : Laptop, alat tulis & proyektor 

Sumber Pembelajaran : 
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Advanced Learning Indonesian History 2 

Anderson, Benedict R.O.G. Revoeloesi Pemoeda, Pendudukan Jepang dan      

Perlawanan di Jawa: 1944-1946. 1998. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 

 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 
 

 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif 

selama berlangsungnya 

proses pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan 

alat serta buku yang 

diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam 

dan berdoa. 

- Mempersiapakan 

diri dan 

kelengkapan proses 

pembelajaran. 

 

- Menjawab absen. 

 

15 

menit 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi 

dengan menayangkan video 

dengan judul „Tanah Air 

Indonesia” berdurasi 4.00 menit. 

Siswa mengamati dan 

memberikan 

tanggapan terhadap 

video tersebut. 

II. 

Kegiatan 

Inti 

Fase I : 

Mengamati 

(Orientasi 

Masalah) 

Guru menyangkan materi 

pembelajaran melaui media 

power point  

Siswa mengamati  

 

 

65 

menit 

Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tersebut. 

 

Siswa dapat 

mengajukan 

pertanyaan, 

memberikan pendapat, 

atau menjawab 

pertanyaan. 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

 Siswa dibagi ke dalam 4 

kelompok. Masing-masing 

kelompok ditugaskan untuk 

meresume materi tentang: 

 Kelompok I =  

Menganalisis awal 

pemerintahan saudara tua 

 Kelompok 2 = 

menganalisis organisasi 

pergerakan masa 

pendudukan Jepang 

 Kelompok 3 = 

 Siswa bergabung 

bersama kelompok 

yang sudah 

terbentuk dan 

mendiskusikan 

materi tersebut. 

 

 

 Setiap siswa dalam 

masing-masing 

kelompok membuat 

resume sesuai 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

menganalisis pengerahan 

dan penindasan versus 

perlawanan 

 Kelompok 4 = dampak 

kedatangan saudara tua 

dalam berbagai kehidupan 

dengan materi 

kelompok. 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap 

kelompok untuk membuat 

pertanyaan terkait dengan materi 

kelompok. 

Setelah meresume, 

setiap kelompok 

ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi 

kelompok. 

Fase 5 : 

Mengkomunikasi

kan 

Guru mempersilakan siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi.  Dengan aturan: 

1. Kelompok 1 sebagai pemateri 

dan kelompok 2-4 menjawab 

pertanyaan. 

 

 Setiap kelompok 

secara bergilir 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

 

 Kelompok yang 

mendapat 

pertanyaan, 

menjawab saat itu 

juga. 

 

 Siswa yang ingin 

bertanya atau 

memunculkan 

pertanyaan baru 

dipersilakan untuk 

bertanya setelah 

pertanyaan dari 

kelompok pemateri 

terjawab semua. 

III. 

Kegiatan 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

hari ini dan diakhiri kesimpulan 

dari guru. 

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

15 

menit 

 Tindak lanjut  Guru membagikan soal Essai 

yang harus dijawab Siswas 

secara tertulis. 

 Guru menutup pelajaran 

dengan salam. 

 Siswa mengerjakan 

essai secara tertulis 

 Siswa menjawab 

salam. 
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Pertemuan Kedua 

 

 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif 

selama berlangsungnya 

proses pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, 

mengajak siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan 

alat serta buku yang 

diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 Guru mempersilakan siswa 

untuk mengumpulkan tugas 

pada pertemuan sebelumnya. 

 

 

 

 

- Menjawab salam 

dan berdoa. 

- Mempersiapakan 

diri dan 

kelengkapan proses 

pembelajaran. 

 

- Menjawab absen. 

 Siswa mengumpulkan 

tugas tersebut. 

 

15 

 Menit 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi 

dengan menampilkan poster 

prpaganda Jepang sebagai 

“Saudara Tua” menggunakan 

media power point. 

 Siswa mengamati dan 

memberikan 

tanggapan terhadap 

poster tersebut. 

II.  

Kegiatan 

Inti 

Fase I : 

Mengamati 

(Orientasi 

Masalah) 

Guru menyangkan materi 

pembelajaran melalui media 

power point  

Siswa mengamati  

65 

menit 

 

  Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tertentu. 

Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, atau 

menjawab pertanyaan. 

 Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru melanjutkan diskusi 

kelompok dari disikusi yang 

sebelumnya 

 

 

 Siswa bergabung 

bersama kelompok 

yang sudah terbentuk 

dan mendiskusikan 

materi tersebut. 

 

 Setiap siswa dalam 

masing-masing 

kelompok membuat 

resume sesuai dengan 

materi kelompok. 

 Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap 

kelompok untuk membuat 

pertanyaan terkait dengan materi 

kelompok. 

Setelah meresume, 

setiap kelompok 

ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi 

kelompok.  
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

Guru mempersilakan siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. Dengan aturan: 

 Kelompok 2 sebagai 

pemateri dan kelompok 

1,3,dan 4 menjawab 

pertanyaan. 

 

 Siswa secara bergilir 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

 

 Kelompokyang 

mendapat pertanyaan, 

menjawab saat itu 

juga. 

 

 Siswa yang ingin 

bertanya atau 

memunculkan 

pertanyaan baru 

dipersilahkan untuk 

bertanya setelah 

pertanyaan dari 

kelompok pemateri 

terjawab semua. 

III. 

Kegiatan 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

hari ini dan diakhiri kesimpulan 

dari guru.  

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

 

15 

menit 

 Tindak lanjut  Guru memberikan soal essai 

sebagai tugas individu. 

 

 Guru menutup pelajaran 

dengan salam. 

 Siswa mengerjakan 

essai sebagai tugas 

individu. 

 Menjawab salam. 
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Pertemuan Ketiga 

 

 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif 

selama berlangsungnya proses 

pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, 

mengajak siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam dan 

berdoa. 

- Mempersiapakan diri 

dan kelengkapan 

proses pembelajaran. 

 

- Menjawab absen 

 

15 

menit 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi 

dengan menampilkan poster 

propaganda Jepang mengenai 

perrkembangan organisasi sipil, 

penggerakan pemuda serta 

perkembangan semi militer 

Siswa mengamati dan 

memberikan pendapat 

mengenai poster 

tersebut. 

 

II. 

Kegiatan 

Inti 

Fase I : 

Mengamati 

(Orientasi 

Masalah) 

Guru menyangkan materi 

pembelajaran melaui media 

power point 

 

Siswa mengamati 

 

65 

menit 

 

 

 Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan  

Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, atau menjawab  

 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru melanjutkan diskusi 

kelompok dari disikusi yang 

sebelumnya 

 

 Siswa bergabung 

bersama kelompok 

yang sudah terbentuk 

dan mendiskusikan 

materi tersebut. 

 

 Setiap siswa dalam 

masing-masing 

kelompok membuat 

resume sesuai dengan 

materi kelompok. 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap 

kelompok untuk membuat 

pertanyaan terkait dengan 

materi kelompok. 

Setelah meresume, setiap 

kelompok ditugaskan 

untuk membuat 

pertanyaan terkait 

dengan materi 

kelompok.  

Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

Guru mempersilakan siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. Dengan aturan: 

 Siswa secara bergilir 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Kelompok 3 sebagai 

pemateri dan kelompok 

1,2,dan 4 menjawab 

pertanyaan. 

 

 

 Kelompokyang 

mendapat pertanyaan, 

menjawab saat itu 

juga. 

 

 Siswa yang ingin 

bertanya atau 

memunculkan 

pertanyaan baru 

dipersilakan untuk 

bertanya setelah 

pertanyaan dari 

kelompok pemateri 

terjawab semua. 

III 

.Kegiatan 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

hari ini dan diakhiri kesimpulan 

dari guru.  

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

15 

menit 

Tindak lanjut  Guru memberikan soal essai 

sebagai tugas individu 

 Guru menutup pelajaran 

dengan salam. 

 Siswa menerima  essai 

 

 Menjawab salam. 

 

Pertemuan Keempat 

 

 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif 

selama berlangsungnya proses 

pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, 

mengajak siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam 

dan berdoa. 

- Mempersiapakan 

diri dan 

kelengkapan proses 

pembelajaran. 

- Menjawab absen. 

 

15 

menit 

Apersepsi Sebagai apersepsi guru 

menampilkan  poster 

propaganda pengiklanan 

Romusha melalui media ppt. 

Siswa mengamati dan 

memberi pendapat. 

II. 

Kegiatan 

Fase I : 

Mengamati 

Guru menyangkan materi 

pembelajaran melaui media 

Setiap siswa mengamati   

65 



78 

 

 
 

7
8
 

 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Inti (Orientasi 

Masalah) 

power point 

 

menit 

 

Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tersebut. 

Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, atau 

menjawab pertanyaan. 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru melanjutkan diskusi 

kelompok dari disikusi yang 

sebelumnya. (diskusi ini 

ereupakan diskusierakhir dari 

setiap kelompok) 

 

 Siswa bergabung 

bersama kelompok 

yang sudah terbentuk 

dan mendiskusikan 

materi tersebut. 

 

 Setiap siswa dalam 

masing-masing 

kelompok membuat 

resume sesuai dengan 

materi kelompok. 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap 

kelompok untuk membuat 

pertanyaan terkait dengan materi 

kelompok. 

Setelah meresume, 

setiap kelompok 

ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi 

kelompok.  

Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

.Guru mempersilakan siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. Dengan aturan: 

 Kelompok 4 sebagai 

pemateri dan kelompok 

1,2,dan 3 menjawab 

pertanyaan. 

 

 

 Siswa secara bergilir 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

 

 Kelompok yang 

mendapat pertanyaan, 

menjawab saat itu 

juga. 

 

 Siswa yang ingin 

bertanya atau 

memunculkan 

pertanyaan baru 

dipersilakan untuk 

bertanya setelah 

pertanyaan dari 

kelompok pemateri 

terjawab semua. 

III.Kegiat

an 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik  Guru mengumumkan 

kelompok terbaik. Dengan 

indikator, kelengkapan materi, 

kerja sama, dan menghargai 

pendapat teman sekelompok. 

 Guru memberi kesempatan 

 

 

 

 

 

 Siswa memberikan 

 

15 

menit 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

hari ini dan diakhiri 

kesimpulan dari guru.  

kesimpulan. 

Tindak lanjut  Guru memberikan soal essai 

sebagai tugas individu. 

 Guru memberikan gambaran 

besar mengenai materi 

berikutnya, yaitu perlawanan 

bangsa Indonesia di berbagai 

daerah pada masa 

kependudukan Jepang 

 Guru menutup pelajaran 

dengan salam. 

 Siswa menerima essai 

 

 Siswa mengamati 

 

 

 

 

 

 Menjawab salam. 

 

Pertemuan Kelima 

 

 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif 

selama berlangsungnya 

proses pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, 

mengajak siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam 

dan berdoa. 

- Mempersiapakan 

diri dan 

kelengkapan proses 

pembelajaran 

- Menjawab absen 

 

 

15 

menit 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi 

dengan menampilkan gambar 

pahlawan dalam pertempuran 

perlawanan melawan jepang di 

dareah dengan media power 

point. 

Siswa mengamati dan 

memberi tanggapan. 

 

II. 

Kegiatan 

Inti 

Fase I : 

Mengamati 

(Orientasi 

Masalah) 

 

Guru menyangkan materi 

pembelajara mengenai 

perlawanan bangsa Indonesia di 

berbagai daerah  melaui media 

power point 

Setiap siswa mengamati  65 

menit 

 

Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, atau 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

terhadap pembahasan tersebut. menjawab pertanyaan. 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru meminta siswa untuk 

merangkum materi dari buku 

cetak siswa yang sesuai dengan 

materi tersebut. 

Setiap siswa membuat 

resume sesuai dengan 

materi yang telah 

disampaikan guru. 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru meminta siswa membuat 

resume dari rangkuman yang 

telah mereka buat. 

Setelah meresume, 

setiap siswa ditugaskan 

untuk membuat 

pertanyaan terkait 

dengan materi yang 

telah disampaikan. 

Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

Guru mempersilahkan siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

resume siswa yang telah dibuat. 

Siswa secara bergilir 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

III.Kegiat

an 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

hari ini dan diakhiri kesimpulan 

dari guru. 

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

 

15 

menit 

 

 

 Tindak lanjut  Guru memberikan essai 

sebagai tugas individu. 

 Guru memberikan gambaran 

besar mengenai materi 

berikutnya, yaitu dampak 

kependudukan Jepang dan 

janji kemerdekaan. 

 Guru menutup pelajaran 

dengan salam. 

 Siswa menerima essai 

 

 Siswa mengamati 

 

 

 

 Menjawab salam. 

 

Pertemuan Keenam 

 

 

Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi  

Alokasi 

Waktu Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. 

Pendahu-

luan 

Orientasi  Guru mempersiapkan kelas 

dalam suasana kondusif 

selama berlangsungnya 

proses pembelajaran, dengan: 

- Mengucapkan salam, 

mengajak siswa berdoa. 

- Mengecek kerapihan, 

kebersihan ruang kelas, 

menyediakan media dan alat 

serta buku yang diperlukan. 

- Guru mengabsen. 

 

 

 

 

- Menjawab salam 

dan berdoa. 

- Mempersiapakan 

diri dan 

kelengkapan proses 

pembelajaran 

- Menjawab absen. 

 

15 

menit 
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Kegiatan 

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi  

Alokasi 

Waktu Problem Posing Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Apersepsi Guru memberikan apersepsi 

dengan memberikan gambar 

dampak kependudukan Jepang 

dan pembentukan PPKI melalui 

media power point. 

Menyimak dan 

memberikan pendapat. 

II. 

Kegiatan 

Inti 

Fase I : 

Mengamati 

(Orientasi 

Masalah) 

Guru membagikan lembaran 

materi perkembangan agama 

Kristen. 

 

Setiap siswa mengamati 

dan membaca lembaran 

tersebut. 

65 

menit 

 

Fase 2 : Menanya 

(Pengorganisasian 

Masalah) 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

terhadap pembahasan tersebut. 

Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, atau 

menjawab pertanyaan. 

Fase 3 : 

Mengeksplorasi 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru menyangkan materi 

pembelajaran melaui media 

power point 

Siswa mengamati 

Fase 4 : 

Mengasosiasi 

(Verifikasi) 

Guru menugaskan setiap siswa 

untuk membuat reume terkait 

dengan materi yang telah 

berlangsung 

Setelah meresume, 

setiap kelompok 

ditugaskan untuk 

membuat pertanyaan 

terkait dengan materi 

tersebut. 

Fase 5 : 

Mengkomunikasi-

kan 

Guru mempersilahkan siswa 

untuk mempresentasikan resume 

siswa terkait dengan materi yang 

telah diajarkan 

Siswa secara bergilir 

mempresentasikan hasil 

tugasnya. 

III.Kegiat

an 

Akhir 

(Penutup) 

Umpan balik .Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

hari ini dan diakhiri 

kesimpulan dari guru.  

Siswa memberikan 

kesimpulan. 

 

15 

menit 

 Tindak lanjut  Guru memberitahukan siswa 

bahwa pertemuan berikutnya 

akan diadakan ulangan harian 

(posttest). Diharapkan agar 

siswa mempersiapkan diri. 

 Guru menutup pelajaran 

dengan salam. 

 Siswa mengamati 

 

 

 

 

 Menjawab salam. 

 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian dilakukan menggunakan penilaian otentik yang meliputi penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Format penilaian sebagai berikut. 
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3. Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 

Sikap Spritual Sikap Sosial Jumlah 

Skor Mensyukuri  

1-4 

Jujur  

1-4 

Kerjasama  

1-4 

Harga Diri 

1-4 

1.       

2.       

Keterangan: 

c. Sikap Spiritual 

Indikator sikap spiritual “mensyukuri”: 

 Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. 

 Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama yang 

dianutnya. 

 Saling menghormati, toleransi. 

 Memelihara hubungan baik dengansesama teman sekelas 

Rubrik pemberian skor: 

 4 = jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut. 

 2 = jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut. 

 1 = jika siswa melakukan salah satu (empat) kegiatan tersebut 

 

d. Sikap Sosial 

2. Sikap Jujur 

Indikator sikap “jujur”: 

 Tidak berbohong. 

 Mengembalikan kepada yang berhak bila menemukan sesuatu. 

 Tidak menyontek, tidak plagiarisme. 

 Terus terang. 

Rubrik pemberian skor 

 4 = jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut. 

 2 = jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut. 

 1 = jika siswa melakukan salah satu (empat) kegiatan tersebut. 

 

4. Sikap Kerja Sama 

Indikator sikap sosial “kerja sama” 

 Peduli kepada sesama. 

 Saling membantu dalam hal kebaikan. 

 Saling menghargai/toleran. 

 Ramah dengan sesama 

Rubrik pemberian skor 

 4 = jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut. 

 2 = jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut. 
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 1 = jika siswa melakukan salah satu (empat) kegiatan tersebut. 

 

4. Sikap Harga Diri 

Indikator sikap sosial “harga diri”: 

 Tidak suka dengan dominasi asing. 

 Bersikap sopan untuk menegur bagi mereka yang mengejek. 

 Cinta produk negeri sendiri. 

 Menghargai dan menjaga karya-karya sekolah dan masyarakat sendiri. 

Rubrik pemberian skor 

 4 = jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut. 

 2 = jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut. 

 1 = jika siswa melakukan salah satu (empat) kegiatan tersebut. 

 

4. Penilaian Pengetahuan 

Pertemuan Pertama 

 

Pertemuan Kedua 

No. Pertanyaan 

1. 

2. 

 

3. 

 

Mengapa pada mulanya rakyat Indonesia menyambut baik kedantangan Jepang? 

Mengapa Jepang membentuk pemerintahan milliter di tiga kawasan: Sumatera, 

Jawa-Madura, dan kawasan Indonesia Timur? 

Mengapa pemerintahan pendudukan Jepang akhirnya hanya boleh 

memperdengarkan lagu kebangsaan Kimigayo, sedangkan lagu Indonesia Raya 

mulai  dilarang? 
 

Pertemuan Ketiga 

No. Pertanyaan 

1. 

 

2. 

 

 

3. 

 

Mengapa Jepang sangat semangat untuk membenuk organisasi-organisasi militer 

dan semi militer di Indonesia 

Bagaimana penilaianmu tentang organisasi pergerakan di Indonesia pada masa 

pendudukan Jepang ? 

Bagaimana pandangan dan penilaianmu tentang sikap tokoh-tokoh Indonesia yang 

mau duduk sebagai pengurus dan anggota dari berbagai organisasi pergerakan yang 

dibentuk Jepang? Apakah luntur semangat nasionalismenya? 
 

 

 

 

 

No. Pertanyaan 

1. 

 

2. 

 

3.  

Jelaskan tujuan Jepang meakukan serangan kepada Amerika Serikat di Pearl 

Harbor! 

Sebutkan lima negara asia tenggara yang diduduki oleh Jepang pada saat perang 

dunia kedua! 

Jelaskan tujuan Jepang melakukan serangan ke Asia Tenggara! 
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Pertemuan Keempat 

No. Pertanyaan 

1. 

2. 

 

 

3. 

 

Apa alasan Jepang menerapkan krbijakan “Ekonomi Perang”? 

Bagaimana penilaianmu tentang pengerahan tenaga romusa oleh pemerintah 

pendudukan jepang? 

Jelakan tentang dampak dari kebijkan Jepang yang sewenag-wenang! Pelajaran apa 

yang kamu peroleh dari belajar tentang dampak kebijakan itu dalam kehidupan 

sosial kemasyarakatan? 
 

Pertemuan Kelima 

No. Pertanyaan 

1. 

 

2.  

 

Mengapa rakyat Indonesia melakukan perlawanan terhadap Jepamg? Berilah empat 

contoh perlawanan bangsa Indonesia terhadap Jepamg! 

Jelaskan dua penyebab berlangsungnya perlawanan rakyat Singaparna terhadap 

pemerintahan jepang! 
 

Pertemuan Keenam 

No. Pertanyaan 

1. 

2. 

3.  

Identifikasilah  tiga segi positif masa pendudukan Jepang di Indonesia! 

Apa peran BPUPKI dan PPKI dalam mempersiapkan kemerdekaan? 

Apakah Indonesia diuntungkan atau dirugikan dengan adanya pendudukan Jepang? 

 

5. Penilaian untuk Kegiatan Diskusi Kelompok 

No Nama Mengkomunikasikan  

(1-4) 

Mendengarkan 

(1-4) 

Berargumentasi 

(1-4) 

Berkontribusi 

(1-4) 

Jumlah  

Skor 

1.       

2.       

Nilai = jumlah skor dibagi 3 

Keterangan : 

a. Keterampilan mengkomunikasikan adalah kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan 

yang efektif. 

b. Keterampilan mendengarkan dipahami sebagai kemampuan siswa untuk 

tidak menyela, memotong, atau menginterupsi pembicaraan seseorang ketika 

sedang mengungkapkan gagasannya. 

c. Kemampuan berargumentasi menunjukkan kemampuan siswa dalam 

mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau 

mempertanyakan gagasannya. 

d. Kemampuan berkontribusi dimaksudkan sebagai kemampuan siswa 

memberikan gagasan-gagasan yang mendukung atau mengarah ke penarikan 

kesimpulan termasuk di dalamnya menghargai perbedaan pendapat. 

e. Skor rentang antara 1-4 

 1 = kurang 

 2 = cukup 

 3 = baik 

 4 = amat baik 
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6. Penilaian Presentasi 

No. Nama Menjelaskan 

1-4 

Memvisualkan 

1-4 

Merespon 

1-4 

Jumlah 

Skor 

1.      

2.      

Nilai = Jumlah skor dibagi 3 

Keterangan : 

e. Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menyampaikan hasil 

observasi dan diskusi secara meyakinkan. 

f. Keterampilan memvisualisasikan berkaitan dengan kemampuan siswa untuk 

membuat atau mengemas informasi seunik mungkin, semenarik mungkin, atau 

sekreatif mungkin. 

g. Keterampilan merespon adalah kemampuan siswa menyampaikan tanggapan 

atas pertanyaan, bantahan, sanggahan dari pihak lain secara empatik. 

h. Skor rentang antara 1-4 

 1 = Kurang 

 2 = Cukup 

 3 = Baik 

 4= Amat Baik 

 

 

Jakarta, Senin,     Januari 2017 
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Tabel

Data Hasil Uji Coba Intrumen

Hasil Belajar Sejarah

No. Butir Soal

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60

1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 32 1024

2 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 28 784

3 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 2916

4 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 34 1156

5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 26 676

6 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 31 961

7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 2809

8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 2916

9 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 24 576

10 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51 2601

11 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 25 625

12 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 35 1225

13 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 41 1681

14 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 37 1369

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 57 3249

16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 27 729

17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 2809

18 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 51 2601

19 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 39 1521

20 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51 2601

21 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51 2601

22 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 38 1444

23 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 2916

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 2809

25 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 25 625

26 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 2809

27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 44 1936

28 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 40 1600

29 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 25 625

30 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 24 576

31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 46 2116

32 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 35 1225

33 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 2209

34 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 28 784

35 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 24 576

36 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 52 2704

SX 26 28 10 21 19 29 25 24 26 23 28 29 30 22 22 23 21 25 29 16 7 22 30 19 25 19 11 20 21 25 15 32 30 24 28 25 23 26 18 33 19 18 22 25 27 30 24 27 35 17 32 31 23 25 27 27 24 30 24 26 1442 62384

SX
2 26 28 10 21 19 29 25 24 26 23 28 29 30 22 22 23 21 25 29 16 7 22 30 19 25 19 11 20 21 25 15 32 30 24 28 25 23 26 18 33 19 18 22 25 27 30 24 27 35 17 32 31 23 25 27 27 24 30 24 26 62384

SXY 1121 1182 368 939 817 1224 1078 1073 1062 1010 1217 1242 1286 934 999 1008 855 1110 1238 780 244 1033 1286 892 1047 862 388 972 877 1035 694 1331 1292 1123 1174 992 1001 1064 842 1336 916 852 996 1101 1169 1222 1080 1203 1407 832 1313 1282 1053 1134 1192 1175 1054 1232 1068 1075

rtabel 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329

rhitung
0,435 0,356 -0,178 0,486 0,275 0,386 0,408 0,581 0,112 0,453 0,563 0,498 0,555 0,265 0,592 0,443 0,069 0,578 0,473 0,686 -0,225 0,763 0,555 0,643 0,243 0,496 -0,280 0,843 0,178 0,179 0,463 0,384 0,594 0,841 0,309 -0,050 0,407 0,123 0,593 0,126 0,761 0,642 0,577 0,530 0,495 0,134 0,617 0,688 0,075 0,742 0,244 0,285 0,672 0,706 0,625 0,529 0,482 0,199 0,555 0,184

Ket Valid Valid Drop Valid Drop Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Drop Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid Drop Valid Drop Valid Drop Drop Valid Valid Valid Valid Drop Drop Valid Drop Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Drop Valid Drop Drop Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Drop

Y
2Y

Lampiran 4 Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Sejarah 
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Tingkat Kesukaran Daya Pembeda

No. n Skor Tingkat Ket.

Item Kesukaran

1 36 30 0,83 Mudah

2 36 2 0,06 Sukar

3 36 22 0,61 Sedang

4 36 20 0,56 Sedang

5 36 21 0,58 Sedang

6 36 25 0,69 Sedang

7 36 22 0,61 Sedang

8 36 12 0,33 Sedang

9 36 21 0,58 Sedang

10 36 12 0,33 Sedang

11 36 16 0,44 Sedang

12 36 19 0,53 Sedang

13 36 6 0,17 Sukar

14 36 11 0,31 Sukar

15 36 10 0,28 Sukar

16 36 23 0,64 Sedang

17 36 19 0,53 Sedang

18 36 13 0,36 Sedang

19 36 12 0,33 Sedang

20 36 7 0,19 Sukar

21 36 13 0,36 Sedang

22 36 14 0,39 Sedang

23 36 16 0,44 Sedang

24 36 6 0,17 Sukar

25 36 3 0,08 Sukar

26 36 10 0,28 Sukar

27 36 9 0,25 Sukar

28 36 2 0,06 Sukar

29 36 18 0,50 Sedang

30 36 17 0,47 Sedang

31 36 6 0,17 Sukar

32 36 22 0,61 Sedang

33 36 25 0,69 Sedang

34 36 13 0,36 Sedang

35 36 7 0,19 Sukar

36 36 20 0,56 Sedang

37 36 22 0,61 Sedang

38 36 6 0,17 Sukar

39 36 15 0,42 Sedang

40 36 9 0,25 Sukar

41 36 9 0,25 Sukar

42 36 9 0,25 Sukar

43 36 23 0,64 Sedang

44 36 15 0,42 Sedang

45 36 17 0,47 Sedang

46 36 10 0,28 Sukar

47 36 22 0,61 Sedang

48 36 13 0,36 Sedang

49 36 21 0,58 Sedang

50 36 15 0,42 Sedang

51 36 2 0,06 Sukar

52 36 14 0,39 Sedang

53 36 16 0,44 Sedang

54 36 10 0,28 Sukar

55 36 19 0,53 Sedang

56 36 7 0,19 Sukar

57 36 13 0,36 Sedang

58 36 22 0,61 Sedang

59 36 14 0,39 Sedang

60 36 2 0,06 Sukar

Lampiran 5 Penghitungan Tingkat Kesukaran 

 

 

  
 

  
 

  
  

  
 

       

Contoh Penghitungan 

Tingkat Kesukaran Item No.1 

 

Diketahui: 

        B : 30 

       JS : 36 

 

Rumus Taraf Kesukaran: 

Tabel Interpretasi 

Indeks Kesukaran (F) Keterangan 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Kesimpulan: 

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

taraf kesukaran dalam kategori (0,71 – 1,00). 

Maka nomor item 1 memiliki taraf kesukaran 

mudah. 
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Data Hasil Lower dan Upper Variabel Y

Hasil Belajar Sejarah

No. Butir Item Y Y
2

Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60

Upper

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 57 3249

3 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 2916

8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 2916

23 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 2916

7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 2809

17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 2809

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 2809

26 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 2809

36 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 52 2704

10 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51 2601

18 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 51 2601

20 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51 2601

21 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51 2601

33 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 2209

31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 46 2116

27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 44 1936

13 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 41 1681

28 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 40 1600

Lower

19 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 39 1521

22 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 38 1444

14 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 37 1369

12 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 35 1225

32 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 35 1225

4 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 34 1156

1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 32 1024

6 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 31 961

2 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 28 784

34 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 28 784

16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 27 729

5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 26 676

11 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 25 625

25 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 25 625

29 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 25 625

9 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 24 576

30 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 24 576

35 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 24 576

Total

Tinggi 16 16 3 16 12 17 14 18 15 16 18 17 18 12 16 13 11 17 17 13 2 17 18 15 14 15 3 18 12 14 10 18 18 18 16 12 15 15 15 18 16 14 15 17 17 16 17 18 18 15 17 17 17 18 18 17 15 16 16 13

Rendah 10 12 7 5 7 12 11 6 11 7 10 12 12 10 6 10 10 8 12 3 5 5 12 4 11 4 8 2 9 11 5 14 12 6 12 13 8 11 3 15 3 4 7 8 10 14 7 9 17 2 15 14 6 7 9 10 9 14 8 13

Lampiran 6 Hasil Lower dan Upper Variabel Y Hasil Belajar Sejarah 
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No. Upper Nu Lower Nl Du Dl D Daya Ket.

Item Pembeda

1 16 18 10 18 0,89 0,56 0,33 Sedang Digunakan

2 16 18 9 18 0,89 0,50 0,39 Sedang Digunakan

3 3 18 7 18 0,17 0,39 -0,22 Rendah Tidak Digunakan

4 16 18 5 18 0,89 0,28 0,61 Baik Digunakan

5 12 18 7 18 0,67 0,39 0,28 Rendah Tidak Digunakan

6 17 18 11 18 0,94 0,61 0,33 Sedang Digunakan

7 14 18 8 18 0,78 0,44 0,33 Sedang Digunakan

8 18 18 6 18 1,00 0,33 0,67 Baik Digunakan

9 15 18 11 18 0,83 0,61 0,22 Rendah Tidak Digunakan

10 16 18 7 18 0,89 0,39 0,50 Sedang Digunakan

11 18 18 10 18 1,00 0,56 0,44 Sedang Digunakan

12 17 18 10 18 0,94 0,56 0,39 Sedang Digunakan

13 18 18 12 18 1,00 0,67 0,33 Sedang Digunakan

14 12 18 10 18 0,67 0,56 0,11 Rendah Tidak Digunakan

15 16 18 6 18 0,89 0,33 0,56 Baik Digunakan

16 18 18 10 18 1,00 0,56 0,44 Sedang Digunakan

17 11 18 10 18 0,61 0,56 0,06 Rendah Tidak Digunakan

18 17 18 8 18 0,94 0,44 0,50 Sedang Digunakan

19 17 18 10 18 0,94 0,56 0,39 Sedang Digunakan

20 13 18 3 18 0,72 0,17 0,56 Baik Digunakan

21 2 18 5 18 0,11 0,28 -0,17 Rendah Tidak Digunakan

22 17 18 5 18 0,94 0,28 0,67 Baik Digunakan

23 18 18 12 18 1,00 0,67 0,33 Sedang Digunakan

24 15 18 4 18 0,83 0,22 0,61 Baik Digunakan

25 14 18 11 18 0,78 0,61 0,17 Rendah Tidak Digunakan

26 15 18 4 18 0,83 0,22 0,61 Baik Digunakan

27 3 18 8 18 0,17 0,44 -0,28 Rendah Tidak Digunakan

28 18 18 2 18 1,00 0,11 0,89 Sangat Baik Digunakan

29 12 18 9 18 0,67 0,50 0,17 Rendah Tidak Digunakan

30 14 18 11 18 0,78 0,61 0,17 Rendah Tidak Digunakan

31 14 18 5 18 0,78 0,28 0,50 Sedang Digunakan

32 18 18 12 18 1,00 0,67 0,33 Sedang Digunakan

33 18 18 12 18 1,00 0,67 0,33 Sedang Digunakan

34 18 18 6 18 1,00 0,33 0,67 Baik Digunakan

35 16 18 12 18 0,89 0,67 0,22 Rendah Tidak Digunakan

36 12 18 13 18 0,67 0,72 -0,06 Rendah Tidak Digunakan

37 15 18 8 18 0,83 0,44 0,39 Sedang Digunakan

38 15 18 11 18 0,83 0,61 0,22 Rendah Tidak Digunakan

39 15 18 3 18 0,83 0,17 0,67 Baik Digunakan

40 18 18 15 18 1,00 0,83 0,17 Rendah Tidak Digunakan

41 16 18 3 18 0,89 0,17 0,72 Sangat Baik Digunakan

42 14 18 4 18 0,78 0,22 0,56 Baik Digunakan

43 15 18 7 18 0,83 0,39 0,44 Sedang Digunakan

44 17 18 8 18 0,94 0,44 0,50 Sedang Digunakan

45 17 18 10 18 0,94 0,56 0,39 Sedang Digunakan

46 16 18 14 18 0,89 0,78 0,11 Rendah Tidak Digunakan

47 17 18 7 18 0,94 0,39 0,56 Baik Digunakan

48 18 18 9 18 1,00 0,50 0,50 Sedang Digunakan

49 18 18 17 18 1,00 0,94 0,06 Rendah Tidak Digunakan

50 15 18 2 18 0,83 0,11 0,72 Sangat Baik Digunakan

51 17 18 15 18 0,94 0,83 0,11 Rendah Tidak Digunakan

52 17 18 14 18 0,94 0,78 0,17 Rendah Tidak Digunakan

53 17 18 6 18 0,94 0,33 0,61 Baik Digunakan

54 18 18 7 18 1,00 0,39 0,61 Baik Digunakan

55 18 18 9 18 1,00 0,50 0,50 Sedang Digunakan

56 17 18 10 18 0,94 0,56 0,39 Sedang Digunakan

57 15 18 9 18 0,83 0,50 0,33 Sedang Digunakan

58 16 18 14 18 0,89 0,78 0,11 Rendah Tidak Digunakan

59 16 18 8 18 0,89 0,44 0,44 Sedang Digunakan

60 13 18 13 18 0,72 0,72 0,00 Rendah Tidak Digunakan

Daya Pembeda

Lampiran 7 Daya Pembeda Uji Coba Instrumen Hasil Belajar 
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Lampiran 8 Contoh Penghitungan Daya Pembeda Nomor Item 

 

 

 

   
  

  
 

  

  
       

   
  

  
 

  

  
           

        

Contoh Penghitungan 

Tingkat Kesukaran Item No.1 

 

Diketahui: 

        BA: 16 

JA  : 18 

BB: 10 

JB  : 18 

        PA:0,89 

 PB : 0,56 

 

Rumus Daya Pembeda: 

Tabel Interpretasi 

Daya Pembeda (D) Keterangan 

0,00 – 0,20 Rendah 

0,21 – 0,40 Sedang 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

Negatif Tidak Baik 

 

Kesimpulan: 

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

taraf kesukaran dalam kategori (0,21 – 0,40). 

Maka nomor item 1 memiliki daya pembeda 

sedang. 
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No.

Butir

1 26 26 1442 62384 1121 0,435 0,329 Valid

2 28 28 1442 62384 1182 0,356 0,329 Valid

3 10 10 1442 62384 368 -0,178 0,329 Drop

4 21 21 1442 62384 939 0,486 0,329 Valid

5 19 19 1442 62384 817 0,275 0,329 Drop

6 29 29 1442 62384 1224 0,386 0,329 Valid

7 25 25 1442 62384 1078 0,408 0,329 Valid

8 24 24 1442 62384 1073 0,581 0,329 Valid

9 26 26 1442 62384 1062 0,112 0,329 Drop

10 23 23 1442 62384 1010 0,453 0,329 Valid

11 28 28 1442 62384 1217 0,563 0,329 Valid

12 29 29 1442 62384 1242 0,498 0,329 Valid

13 30 30 1442 62384 1286 0,555 0,329 Valid

14 22 22 1442 62384 934 0,265 0,329 Drop

15 22 22 1442 62384 999 0,592 0,329 Valid

16 23 23 1442 62384 1008 0,443 0,329 Valid

17 21 21 1442 62384 855 0,069 0,329 Drop

18 25 25 1442 62384 1110 0,578 0,329 Valid

19 29 29 1442 62384 1238 0,473 0,329 Valid

20 16 16 1442 62384 780 0,686 0,329 Valid

21 7 7 1442 62384 244 -0,225 0,329 Drop

22 22 22 1442 62384 1033 0,763 0,329 Valid

23 30 30 1442 62384 1286 0,555 0,329 Valid

24 19 19 1442 62384 892 0,643 0,329 Valid

25 25 25 1442 62384 1047 0,243 0,329 Drop

26 19 19 1442 62384 862 0,496 0,329 Valid

27 11 11 1442 62384 388 -0,280 0,329 Drop

28 20 20 1442 62384 972 0,843 0,329 Valid

29 21 21 1442 62384 877 0,178 0,329 Drop

30 25 25 1442 62384 1035 0,179 0,329 Drop

31 15 15 1442 62384 694 0,463 0,329 Valid

32 32 32 1442 62384 1331 0,384 0,329 Valid

33 30 30 1442 62384 1292 0,594 0,329 Valid

34 24 24 1442 62384 1123 0,841 0,329 Valid

35 28 28 1442 62384 1174 0,309 0,329 Drop

36 25 25 1442 62384 992 -0,050 0,329 Drop

37 23 23 1442 62384 1001 0,407 0,329 Valid

38 26 26 1442 62384 1064 0,123 0,329 Drop

39 18 18 1442 62384 842 0,593 0,329 Valid

40 33 33 1442 62384 1336 0,126 0,329 Drop

41 19 19 1442 62384 916 0,761 0,329 Valid

42 18 18 1442 62384 852 0,642 0,329 Valid

43 22 22 1442 62384 996 0,577 0,329 Valid

44 25 25 1442 62384 1101 0,530 0,329 Valid

45 27 27 1442 62384 1169 0,495 0,329 Valid

46 30 30 1442 62384 1222 0,134 0,329 Drop

47 24 24 1442 62384 1080 0,617 0,329 Valid

48 27 27 1442 62384 1203 0,688 0,329 Valid

49 35 35 1442 62384 1407 0,075 0,329 Drop

50 17 17 1442 62384 832 0,742 0,329 Valid

51 32 32 1442 62384 1313 0,244 0,329 Drop

52 31 31 1442 62384 1282 0,285 0,329 Drop

53 23 23 1442 62384 1053 0,672 0,329 Valid

54 25 25 1442 62384 1134 0,706 0,329 Valid

55 27 27 1442 62384 1192 0,625 0,329 Valid

56 27 27 1442 62384 1175 0,529 0,329 Valid

57 24 24 1442 62384 1054 0,482 0,329 Valid

58 30 30 1442 62384 1232 0,199 0,329 Drop

59 24 24 1442 62384 1068 0,555 0,329 Valid

60 26 26 1442 62384 1075 0,184 0,329 Drop

Tabel

Hasil Belajar Sejarah

Perhitungan Validitas Instrumen

SX SX
2 SX.Y Kesimp.rhitung rtabelSY SY

2

Lampiran 9 Penghitungan Validitas Uji Coba Instrumen Hasil Belajar 

Sejarah 

 

 



92 

 

 
 

9
2
 

Lampiran 10 Penghitungan Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Sejarah Nomor 

1 

Tabel

Data Hasil Uji Coba Instrumen

Hasil Belajar Soal Nomor 1

NO X Y X
2

Y
2

XY

1 1 32 1 1024 32

2 1 28 1 784 28

3 1 54 1 2916 54

4 0 34 0 1156 0

5 0 26 0 676 0

6 1 31 1 961 31

7 1 53 1 2809 53

8 1 54 1 2916 54

9 1 24 1 576 24

10 1 51 1 2601 51

11 1 25 1 625 25

12 1 35 1 1225 35

13 0 41 0 1681 0

14 0 37 0 1369 0

15 1 57 1 3249 57

16 0 27 0 729 0

17 1 53 1 2809 53

18 1 51 1 2601 51

19 0 39 0 1521 0

20 1 51 1 2601 51

21 1 51 1 2601 51

22 1 38 1 1444 38

23 1 54 1 2916 54

24 1 53 1 2809 53

25 1 25 1 625 25

26 1 53 1 2809 53

27 1 44 1 1936 44

28 0 40 0 1600 0

29 0 25 0 625 0

30 0 24 0 576 0

31 1 46 1 2116 46

32 1 35 1 1225 35

33 1 47 1 2209 47

34 0 28 0 784 0

35 1 24 1 576 24

36 1 52 1 2704 52

Jumlah 26 1442 26 62384 1121

  
  ∑    ∑   ∑  

√{  ∑     ∑   }{  ∑     ∑   }
 

  
                     

√{             }{                    }
 

  
                 

√{         }{                     }
 

  
     

√           
 

  
     

        
 

        

Diketahui: 

n: 36 

∑X: 26 

∑Y: 1.442 

∑X
2
: 26 

∑Y
2
: 62.384 

∑XY: 1.121 

 

Rumus Pearson: 

 

Kesimpulan: 

Dari data tersebut diperoleh rhitung = 0,435 sedangkan rtabel 

untuk n = 36 dan α = 0,05 adalah 0,329 berarti rhitung>rtabel, 

berarti data tersebut valid 
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Lampiran 11Tabel r Product Moment Pearson 

Tabel Nilai-nilai r Product Moment dari Pearson 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317 

6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270 

11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 100 0,194 0,256 

13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 175 0,148 0,194 

16 0,497 0,623 39 0,316 0,408 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148 

18 0,463 0,590 41 0,308 0,398 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 500 0,088 0,115 

20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 600 0,080 0,105 

21 0,433 0,549 44 0,297 0,384 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 47 0,288 0,372 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 48 0,284 0,368       

      49 0,281 0,364       

      50 0,279 0,361       
Sumber : Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & 

Sons, Inc., 1973 
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Tabel

Perhitungan Reliabilitas Variabel

Hasil Belajar Sejarah

No. Butir Soal

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 9 10 19

2 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 8 9 17

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 40

4 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 13 11 24

5 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 7 6 13

6 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 9 9 18

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 19 38

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20 39

9 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 7 13

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 40

11 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 8 13

12 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 11 11 22

13 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 14 14 28

14 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12 12 24

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 40

16 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 7 5 12

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20 39

18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20 39

19 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 11 13 24

20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 18 36

21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 18 36

22 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 13 11 24

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 40

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 18 37

25 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 9 5 14

26 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 19 35

27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 15 16 31

28 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 12 26

29 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 5 6 11

30 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 6 10

31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 19 32

32 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 14 11 25

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 19 35

34 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 6 9 15

35 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7 5 12

36 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 20 38

SX 26 28 21 29 25 24 23 28 29 30 22 23 25 29 16 22 30 19 19 20 15 32 30 24 23 18 19 18 22 25 27 24 27 17 23 25 27 27 24 24 473 486 959

Gjl Gnp Jml

Lampiran 12 Penghitungan Reliabilitas Variabel Hasil Belajar Sejarah 
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Tabel

Perhitungan Realiabilitas Uji Coba Instrumen

Hasil Belajar Sejarah

No Siswa Ganjil (X) Genap (Y) X
2

Y
2

XY

1 9 10 81 100 90

2 8 9 64 81 72

3 20 20 400 400 400

4 13 11 169 121 143

5 7 6 49 36 42

6 9 9 81 81 81

7 19 19 361 361 361

8 19 20 361 400 380

9 6 7 36 49 42

10 20 20 400 400 400

11 5 8 25 64 40

12 11 11 121 121 121

13 14 14 196 196 196

14 12 12 144 144 144

15 20 20 400 400 400

16 7 5 49 25 35

17 19 20 361 400 380

18 19 20 361 400 380

19 11 13 121 169 143

20 18 18 324 324 324

21 18 18 324 324 324

22 13 11 169 121 143

23 20 20 400 400 400

24 19 18 361 324 342

25 9 5 81 25 45

26 16 19 256 361 304

27 15 16 225 256 240

28 14 12 196 144 168

29 5 6 25 36 30

30 4 6 16 36 24

31 13 19 169 361 247

32 14 11 196 121 154

33 16 19 256 361 304

34 6 9 36 81 54

35 7 5 49 25 35

36 18 20 324 400 360

Jumlah 473 486 7187 7648 7348

Lampiran 13 Penghitungan Reliabilitas Uji Coba Instrumen Hasil Belajar 

Sejarah 

  
  ∑    ∑   ∑  

√{  ∑    ∑   }{  ∑    ∑   }
 

 

 
                    

√{                 }{                 }
 

  
                   

√{                 }{                 }
 

  
      

√             
 

  
      

         
 

        

  
       

      
 

  
       

       
 

  
     

     
 

        

Diketahui: 

n: 36 

∑X: 473 

∑Y: 486 

∑X
2
: 7.187 

∑Y
2
:7.648 

∑XY: 7.348 

 

Rumus Pearson: 

 

Berdasarkan dari koefisien korelasi antara ganjil genap 

ditentukan uji reliabilitas dengan uji split half yaitu: 

Tabel Interpretasi 

 

Kesimpulan: 

Dari penghitungan di atas menunjukkan bahwa r 

termasuk dalam kategori (0,800 – 1,000). Maka 

instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi 

 

Besarnya nilai r Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0,399 Rendah
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Lampiran 14 Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

Analisis Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas Eksperimen

Data Mentah Hasil Belajar Sejarah Siswa

Kelas Eksperimen

No Nama Pretes Postes Selisih (X) X
2

1 ADRIAN ARTA P LUMBANRADJA 50 98 48 2304

2 AFIFAH IKA KURNIAWATI 63 98 35 1225

3 AHMAD DWIAPREIZA INDRAJAYA 60 83 23 529

4 AHMAD SYIFA HAITAMI 50 80 30 900

5 ALIYAH 65 98 33 1089

6 ALVIN YEHEZKIEL 60 100 40 1600

7 ANDREA LATISHA 60 90 30 900

8 ANDREA RAMADHANIA ABDURRACHMAN V55 98 43 1849

9 ANISA WIDIYA SURYANI 58 100 42 1764

10 ANNISA PUTRI AULIA 60 100 40 1600

11 ARINDYANINGRUM RACHMA KHAIRUNNISA58 90 32 1024

12 ELSANTI ANGGRAINI GUNAWAN 55 98 43 1849

13 FAUZAN AKBAR RITONGA 50 100 50 2500

14 GANESHA PRATAMA ADI 55 90 35 1225

15 JESICA DWI NOVIA PUTRI 50 75 25 625

16 LUQMAN BAYU SULISTIYO 60 100 40 1600

17 LUSIANA NURHAYATI SIREGAR 48 95 47 2209

18 MARSHA ZAHRANI 55 75 20 400

19 MERLIA METSA RIYANI 55 90 35 1225

20 MUHAMMAD DANDY GIMAR ARISTON 58 93 35 1225

21 MUHAMMAD HAIDAR RIZQULLAH 50 78 28 784

22 MUHAMMAD NAZAR ALAM 50 75 25 625

23 NAFLA NURLITA 53 100 47 2209

24 NATASHA ALIEF SALSABILLA 45 98 53 2809

25 RAFI ALIF MUHAMMAD AKBAE 68 98 30 900

26 RAFI RABANI 63 98 35 1225

27 RAHMALIYAH MUTIARA HADI 50 78 28 784

28 RAYHAN SAFA NABILA 55 90 35 1225

29 RICHEFA ALVERO ZHAFRAN 35 78 43 1849

30 RIFQI ALFIAN 45 100 55 3025

31 RIQA ALVARSA GANDASOEBRATA 50 98 48 2304

32 SALSABIL FELIA ARMANSYAH 58 100 42 1764

33 SHARIFA FAWZIYYA AMALIA AZHAR 38 78 40 1600

34 SYAFANCA ASHRANARNI KUNCORO 50 90 40 1600

35 TARA NADIANTI KASIH 50 75 25 625

36 TASYA AUDRREY MAYDELLIN 30 78 48 2304

S 1915 3263 1348 53274

Maksimal 68 100 55

Minimal 30 75 20

Rata-rata 53,2 90,6 37,4
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Lampiran 15 Penghitungan Kelas Eksperimen 

Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku

Data Hasil Belajar Sejarah Kelas Eksperimen

(X1)

No. X1 X1 - X1 (X1 - X1)
2

1 20 -17,44 304,31 SX1

2 23 -14,44 208,64 n

3 25 -12,44 154,86 1348

4 25 -12,44 154,86 36

5 25 -12,44 154,86

6 28 -9,44 89,20 = 37,44

7 28 -9,44 89,20

8 30 -7,44 55,42 S(X1-X1)
2

9 30 -7,44 55,42 n - 1

10 30 -7,44 55,42 2798,89

11 32 -5,44 29,64 35

12 33 -4,44 19,75

13 35 -2,44 5,98 = 79,97

14 35 -2,44 5,98

15 35 -2,44 5,98 3. Simpangan Baku (S) = S
2

16 35 -2,44 5,98

17 35 -2,44 5,98 = 79,97

18 35 -2,44 5,98

19 40 2,56 6,53 = 8,94

20 40 2,56 6,53

21 40 2,56 6,53

22 40 2,56 6,53 4. Modus = 35

23 40 2,56 6,53

24 42 4,56 20,75

25 42 4,56 20,75 5. Median = 38

26 43 5,56 30,86

27 43 5,56 30,86

28 43 5,56 30,86

29 47 9,56 91,31

30 47 9,56 91,31

31 48 10,56 111,42

32 48 10,56 111,42

33 48 10,56 111,42

34 50 12,56 157,64

35 53 15,56 241,98

36 55 17,56 308,20

S 1348 2798,89

2. Varians (S
2
) =

=

1. Rata-rata (X1) =

=
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Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 55 - 20

= 35

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 36

= 1 + (3,3) 1.53

= 1 + 5,09

= 6,09 (ditetapkan menjadi 6

3. Panjang Kelas Interval 

35

6

Batas Atas

20 - 25 19,5 25,5 5 13,9%

26 - 31 25,5 31,5 5 13,9%

32 - 37 31,5 37,5 8 22,2%

38 - 43 37,5 43,5 10 27,8%

44 - 49 43,5 49,5 5 13,9%

50 - 55 49,5 55,5 3 8,3%

36 100%Jumlah

= = (ditetapkan menjadi

Kelas Interval

5,83 6

Frek. Absolut Frek. Relatif
Batas 

Bawah

Kelas 
P =

Rentang 

)

)

Grafik Histogram Grafik Histogram 
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Lampiran 16 Grafik Histogram Kelas Eksperimen 



99 

 

 
 

9
9
 

Perhitungan Normalitas dengan Lilliefors

Kelompok Eksperimen

No. X1 X1 - X1 Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]

1 20 -17,44 -1,951 0,4744 0,026 0,028 0,002

2 23 -14,44 -1,615 0,4463 0,054 0,056 0,002

3 25 -12,44 -1,392 0,4177 0,082 0,083 0,001

4 25 -12,44 -1,392 0,4177 0,082 0,111 0,029

5 25 -12,44 -1,392 0,4177 0,082 0,139 0,057

6 28 -9,44 -1,056 0,3531 0,147 0,167 0,020

7 28 -9,44 -1,056 0,3531 0,147 0,194 0,048

8 30 -7,44 -0,832 0,2967 0,203 0,222 0,019

9 30 -7,44 -0,832 0,2967 0,203 0,250 0,047

10 30 -7,44 -0,832 0,2967 0,203 0,278 0,074

11 32 -5,44 -0,609 0,2258 0,274 0,306 0,031

12 33 -4,44 -0,497 0,1879 0,312 0,333 0,021

13 35 -2,44 -0,273 0,1064 0,394 0,361 0,032

14 35 -2,44 -0,273 0,1064 0,394 0,389 0,005

15 35 -2,44 -0,273 0,1064 0,394 0,417 0,023

16 35 -2,44 -0,273 0,1064 0,394 0,444 0,051

17 35 -2,44 -0,273 0,1064 0,394 0,472 0,079

18 35 -2,44 -0,273 0,1064 0,394 0,500 0,106

19 40 2,56 0,286 0,1103 0,610 0,528 0,083

20 40 2,56 0,286 0,1103 0,610 0,556 0,055

21 40 2,56 0,286 0,1103 0,610 0,583 0,027

22 40 2,56 0,286 0,1103 0,610 0,611 0,001

23 40 2,56 0,286 0,1103 0,610 0,639 0,029

24 42 4,56 0,509 0,1915 0,692 0,667 0,025

25 42 4,56 0,509 0,1915 0,692 0,694 0,003

26 43 5,56 0,621 0,2324 0,732 0,722 0,010

27 43 5,56 0,621 0,2324 0,732 0,750 0,018

28 43 5,56 0,621 0,2324 0,732 0,778 0,045

29 47 9,56 1,069 0,3554 0,855 0,806 0,050

30 47 9,56 1,069 0,3554 0,855 0,833 0,022

31 48 10,56 1,180 0,3810 0,881 0,861 0,020

32 48 10,56 1,180 0,3810 0,881 0,889 0,008

33 48 10,56 1,180 0,3810 0,881 0,917 0,036

34 50 12,56 1,404 0,4192 0,919 0,944 0,025

35 53 15,56 1,740 0,4582 0,958 0,972 0,014

36 55 17,56 1,963 0,4750 0,975 1,000 0,025

Mean 37,44

SD 8,94

Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0,106

dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,148. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 

dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 

, Ltabel untuk n = 36

Lampiran 17 Normalitas Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 18 Tabel L Lilliefors 
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Analisis Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas Kontrol

Data Mentah Hasil Belajar Sejarah Siswa

Kelas Kontrol

No Nama Pretes Postes Selisih (X) X
2

1 ADINDA MUTIA HAKIM 68 83 15 225

2 AISYAH MUGHNIYA 50 63 13 169

3 ALYSSA NIA LUTFIA SADONO 68 80 12 144

4 ANBAR NABILA AFANDI 70 93 23 529

5 ANDREA TESTAROSSA 60 70 10 100

6 ANNETA RIZKI PRATIWI 75 90 15 225

7 ANNISA UTAMI 63 78 15 225

8 ARDHANU ADHA 78 95 17 289

9 ARNETTA AURIELLA RAMADHANI 80 95 15 225

10 BAHRINA KASIH 63 70 7 49

11 CATHLEYA ANJANI PRAMODAWARDDHANI63 90 27 729

12 CITRA APRILIA PUTRI 63 78 15 225

13 DENRITYASIH DINAKARA 73 88 15 225

14 DIMAS RIZQI GUINTANA 63 90 27 729

15 FARHAN SULTHAN RIFQI 75 83 8 64

16 FAZA ABDILLAH GUNAWAN SOERAWINATA68 98 30 900

17 GAVRA ARKANANTA BRIAN SIMANJUNTAK75 90 15 225

18 HASAN ANIES 50 68 18 324

19 HENING LAILA HUSNA 70 88 18 324

20 JASMINE SABRINA NUR AISYAH SYUKRI65 68 3 9

21 LAMIRA DENEIRA 78 90 12 144

22 LIVKA KHAIRA 65 68 3 9

23 MUHAMMAD BONDAN VITTO RAMADHAN63 88 25 625

24 MUHAMMAD HANIF ALBAIHAQI 75 90 15 225

25 MUHAMMAD ROFIQ DEWAJI 75 93 18 324

26 RAHMA MAHARDHIKA AMANDA PUTI 58 73 15 225

27 RE TYARA KARYA NUGRAHA 60 85 25 625

28 REFTI MUNIVA KIENDRA 65 85 20 400

29 REVARINO PUTRA 75 95 20 400

30 RISA NOVITA 70 80 10 100

31 RISHAD GARDIAN HANIFALDI 63 70 7 49

32 RUTHMEDY .J.N.L. TOBING 75 93 18 324

33 WIDYA AYU SALSABILA 65 73 8 64

34 ZAHRA AQILLA FADJRIE 65 70 5 25

35 ALFIDO RIZKY MAHAPUTRA 75 93 18 324

36 CANDA INSYIRA TAMAHAREN 60 83 23 529

S 2427 2987 560 10326

Maksimal 80 98 30

Minimal 50 63 3

Rata-rata 67,4 83,0 15,6

Lampiran 19 Data Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas Kontrol 
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Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku

Data Hasil Belajar Sejarah Kelas Kontrol

(X2)

No. X2 X2 - X2 (X2 - X2)
2

1 3 -12,56 157,64 SX2

2 3 -12,56 157,64 n

3 5 -10,56 111,42 560

4 7 -8,56 73,20 36

5 7 -8,56 73,20

6 8 -7,56 57,09 = 15,56

7 8 -7,56 57,09

8 10 -5,56 30,86 S(X2-X2)
2

9 10 -5,56 30,86 n - 1

10 12 -3,56 12,64 1614,89

11 12 -3,56 12,64 35

12 13 -2,56 6,53

13 15 -0,56 0,31 = 46,14

14 15 -0,56 0,31

15 15 -0,56 0,31 3. Simpangan Baku (S) = S
2

16 15 -0,56 0,31

17 15 -0,56 0,31 = 46,14

18 15 -0,56 0,31

19 15 -0,56 0,31 = 6,79

20 15 -0,56 0,31

21 15 -0,56 0,31

22 17 1,44 2,09 4. Modus = 15

23 18 2,44 5,98

24 18 2,44 5,98

25 18 2,44 5,98 5. Median = 15

26 18 2,44 5,98

27 18 2,44 5,98

28 20 4,44 19,75

29 20 4,44 19,75

30 23 7,44 55,42

31 23 7,44 55,42

32 25 9,44 89,20

33 25 9,44 89,20

34 27 11,44 130,98

35 27 11,44 130,98

36 30 14,44 208,64

S 560 1614,889

2. Varians (S
2
) =

=

1. Rata-rata (X2) =

=

Lampiran 20 Penghitungan Kelas Kontrol 
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Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 

Kelompok Kontrol

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 30 - 3

= 27

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 36

= 1 + (3,3) 1.53

= 1 + 5,09

= 6,09 (ditetapkan menjadi 6

3. Panjang Kelas Interval 

27

6

Batas 

Atas

3 - 7 2,5 7,5 5 13,9%

8 - 12 7,5 12,5 6 16,7%

13 - 17 12,5 17,5 11 30,6%

18 - 22 17,5 22,5 7 19,4%

23 - 27 22,5 27,5 6 16,7%

28 - 32 27,5 32,5 1 2,8%

36 100%Jumlah

Kelas Interval Frek. Absolut Frek. Relatif

5= 4,50

Batas 

Bawah

(dibulatkan menjadi

=
Rentang 

Kelas 

=

P 

)

)
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Lampiran 21 Grafik Histogram Kelas Kontrol 
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Perhitungan Normalitas dengan Lilliefors

Kelompok Kontrol

No. X2 X2 - X2 Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]

1 3 -12,56 -1,848 0,4671 0,033 0,028 0,005

2 3 -12,56 -1,848 0,4671 0,033 0,056 0,023

3 5 -10,56 -1,554 0,4394 0,061 0,083 0,023

4 7 -8,56 -1,260 0,3944 0,106 0,111 0,006

5 7 -8,56 -1,260 0,3944 0,106 0,139 0,033

6 8 -7,56 -1,112 0,3665 0,134 0,167 0,033

7 8 -7,56 -1,112 0,3665 0,134 0,194 0,061

8 10 -5,56 -0,818 0,2910 0,209 0,222 0,013

9 10 -5,56 -0,818 0,2910 0,209 0,250 0,041

10 12 -3,56 -0,523 0,1985 0,302 0,278 0,024

11 12 -3,56 -0,523 0,1985 0,302 0,306 0,004

12 13 -2,56 -0,376 0,1443 0,356 0,333 0,022

13 15 -0,56 -0,082 0,0319 0,468 0,361 0,107

14 15 -0,56 -0,082 0,0319 0,468 0,389 0,079

15 15 -0,56 -0,082 0,0319 0,468 0,417 0,051

16 15 -0,56 -0,082 0,0319 0,468 0,444 0,024

17 15 -0,56 -0,082 0,0319 0,468 0,472 0,004

18 15 -0,56 -0,082 0,0319 0,468 0,500 0,032

19 15 -0,56 -0,082 0,0319 0,468 0,528 0,060

20 15 -0,56 -0,082 0,0319 0,468 0,556 0,087

21 15 -0,56 -0,082 0,0319 0,468 0,583 0,115

22 17 1,44 0,213 0,0832 0,583 0,611 0,028

23 18 2,44 0,360 0,1368 0,637 0,639 0,002

24 18 2,44 0,360 0,1368 0,637 0,667 0,030

25 18 2,44 0,360 0,1368 0,637 0,694 0,058

26 18 2,44 0,360 0,1368 0,637 0,722 0,085

27 18 2,44 0,360 0,1368 0,637 0,750 0,113

28 20 4,44 0,654 0,2422 0,742 0,778 0,036

29 20 4,44 0,654 0,2422 0,742 0,806 0,063

30 23 7,44 1,096 0,3621 0,862 0,833 0,029

31 23 7,44 1,096 0,3621 0,862 0,861 0,001

32 25 9,44 1,390 0,4177 0,918 0,889 0,029

33 25 9,44 1,390 0,4177 0,918 0,917 0,001

34 27 11,44 1,685 0,4535 0,954 0,944 0,009

35 27 11,44 1,685 0,4535 0,954 0,972 0,019

36 30 14,44 2,126 0,4830 0,983 1,000 0,017

Mean 15,56

SD 6,79

Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0,115

dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,148. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 

dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 

, Ltabel untuk n = 36

Lampiran 22 Normalitas Kelas Kontrol 
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Lampiran 23 Tabel L Lilliefors 
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Lampiran 24 Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dengan Uji Bartlett

Tabel Variabel Hasil Belajar Sejarah Kelompok I dan II 

Kel db 1/db Log S1
2

db.S1
2

db.LogS1
2

1 35 0,029 1,903 2798,89 66,602

2 35 0,029 1,664 1614,89 58,243

Jumlah 70 0,057 3,567 4413,778 124,845

1. Variansi Gabungan S
2 

= S(db.S1
2
)/Sdb   = 63,054

2. Log S
2

= Log 63,054        = 1,79971

3. Harga B = (Log S1
2
) S(db) = 125,98

4. Hitung c
2

= (ln 10) {B - S(db) log S1
2
)

= 2,303 125,980 124,845

= 2,303 1,135

= 2,614

5. Hitung c
2

tabel (0,95;k-1=1) = 3,84

Karena c
2

hitung < c
2

tabel = 2,614 < 3,84

maka kedua varians homogen

S1
2

79,97

46,14

126,108
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Lampiran 25 Tabel χ
2 
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Perhitungan Uji-t

Tabel persiapan analisis untuk uji-t

No. Kelompok I Kelompok II

Resp. (X1) (X2)

1 48 15

2 35 13

3 23 12

4 30 23

5 33 10

6 40 15

7 30 15

8 43 17

9 42 15

10 40 7

11 32 27

12 43 15

13 50 15

14 35 27

15 25 8

16 40 30

17 47 15

18 20 18

19 35 18

20 35 3

21 28 12

22 25 3

23 47 25

24 53 15

25 30 18

26 35 15

27 28 25

28 35 20

29 43 20

30 55 10

31 48 7

32 42 18

33 40 8

34 40 5

35 25 18

36 48 23

Jumlah 1348 560

rata-rata 37,44 15,56

S
2

79,97 46,14

Lampiran 26 Persiapan Penghitungan Uji Hipotesis 



109 

 

 
 

1
0
9
 

Berdasarkan tabel persiapan analisis diketahui 

n1 = 36

n2 = 36

SX1 = 1348

SX2 = 560

X1 = 37,44

X2 = 15,56

S
2

1 = 79,97

S
2

2 = 46,14

Rumus t : 

Dicari :

S
2

36 79,9683 36 46,1397

36 36 2

2798,89 1614,89

70

=

S = 63,054

= 7,941

t 37,44 15,56

7,941

7,941 0,236

21,89

1,872

= 11,695

Dari data tersebut diperoleh thitung sebesar 11,695 ttabel dengan taraf 

signifikan 0,05 dengan n-2 = 70 adalah 2,00, maka thitung (11,695) > ttabel (2,00), 

berarti terdapat pengaruh Film Dokumenter terhadap Hasil Belajar Siswa

di SMA Negeri 70 Jakarta.
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Lampiran 27 Uji Hipotesis 
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Lampiran 28 Tabel t 
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Lampiran 29 Kisi-kisi Uji Coba Instrumen 

No Materi 

Bahasan 

Indikator Soal No.Soal 

 

Aspek Yang Diuji 

 

C1 C2 C3 C4 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jepang Sebelum 

dan Sesudah PD 

II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyebutkan Alasan 

Jepang melakukan 

politik isolasi. 

 

Menjelaskan larangan 

penyerbaran agama 

nasrani di Jepang. 

 

Menyebutkan faktor 

penting yang membuat 

kekaisaran Jepang 

membuka diri terhadap 

Barat. 

 

Menyebutkan hasil dari 

Restorasi Meji. 

 

Menjelaskan tujuan 

Jepang meyerang Pearl 

Harbour 

 

Menjelaskan reaksi 

sekutu terhadap politik 

ekspansi Jepang 

 

Menyebutkan istilah 

modernisasi di Jepang 

 

Menyebutkan 

penyebab moodernisasi 

Jepang 

 

Menybutkan tujuan 

Jepang menyerang 

Pearl Harbour 

 

Menyebutkan tanda 

akhir PD II di wilayah 

Asia Pasifik 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

 

10 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan Jepang 

ke Asia dan 

Kedatangan 

Jepang ke 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjelaskan turut 

sertanya Jepang ikut  

menguasai  

Asia. 

 

Menyebutkan 

Landasan Ideologi 

kekuasaan Jepang 

untuk  menguasai Asia. 

 

Menyebutkan dampak 

dari menyerahnya 

Belanda terhadap 

Jepang pada tahun 

1942 di Kalijati. 

 

Menganalisis tujuan 

Jepang menguasai Asia 

Tenggara. 

 

Menyebutkan nama 

kota penghasil minyak 

di Indonesia yang 

diincar Jepang. 

 

Menyebutkan 

semboyan simpatik 

yang digunakan Jepang 

di Indonesia. 

 

Menganalisis tujuan 

Jepang membuat Jawa 

sebagai pemerintahan 

sementara. 

 

Menyebutkan tokoh 

Belanda yang 

menandatangani 

penyerahannya 

terhadap Jepang. 

 

Menyebutkan 

semboyan “Nippon 

Cahaya Asia, Nippon 

Pelindung Asia, 

Nippon Pemimpin 

11 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

15 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

18 

 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organisasi-

Organisasi 

bentukan Jepang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asia”. 

 

Menjelaksan latar 

belakang Jepang 

menguasai Indonesia. 

 

Menyebutkan 

Propaganda Jepang 

yang berhasil menarik 

simpati rakyat 

Indonesia 

 

Menyebutkan secara 

resmi Jepang 

menduduki Indonesia. 

 

Menganalisis Tujuan 

Jepang membetuk 

Gerakan Tiga A. 

 

Menyebutkan nama 

organisasi perempuan 

bentukan Jepang  . 

 

Menyebutkan latar 

belakang dibentuknya 

Seinendan, Heiho, dan 

PETA. 

 

Menyebutkan tujuan 

dibentuknya Poetra. 

 

Menganalisis 

pembentukan Jawa 

Hokokai sebagai 

pengganti Poetra . 

 

Menyebutkan 

organisasi yang 

mendukung 

mendukung Perang 

Asia Timur Raya 

dengan menggalang 

dana dalam bentuk 

pengumpulan beras, 

ternak, logam mulia, 
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebijakan pada 

masa 

Pendudukan 

Jepang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kayu jati, dll. 

 

Memberikan 

pengertian mengenai 

“Jibakutai”. 

 

Menganalisis tujuan 

pembentukan Militer 

oleh Jepang. 

 

Menyebutkan istilah 

Rukun Tetangga 

pembentukan Jepang. 

 

Menyebutkan istilah 

nama Tentara Jepang 

yang khusus 

dikerahkan untuk 

merebut pulau Jawa. 

 

Menyebukkan istilah 

“Jugun Ianfu” 

 

Menganalisis fungsi 

Lembaga-lembaga 

semi-militer pada masa 

pendudukan Jepang. 

 

Menganalisis tujuan 

badan pertimbangan 

pusat. 

 

 

Menganalisis 

Perbedaan pokok 

antara pemerintahan  

kolonial Belanda dan 

pemerintahan Jepang 

 

Menyebutkan alasan 

Majelis Islam A‟la  

Indonesia masih berdiri 

pada masa pendudukan 

Jepang 

 

Menyebutkan sikap 
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pemerintah Jepang 

terhadap organisasi-

organisasi politik di 

Indonesia 

 

Menjelaskan 

pengeritan dari 

“Romusha” 

 

Menjelaskan Tindakan 

Jepang untuk menarik 

minat rakyat Indonesia 

menjadi Romusha. 

 

Menyebutkan istilah 

kerja paksa pada masa 

pendudukan Jepang. 

 

Menjelaskan latar 

belakang pembentukan 

“Romusha” 

 

Menjelaskan sistem 

“Autarki”. 

 

Menjelaskan maksud 

dari “self-sufficiency”. 

 

Menjelaskan Fungsi  

dari tanaman jarak bagi 

Jepang  

 

Menjelaskan Ciri khas 

eksploitasi sumber 

daya alam semasa 

pendudukan Jepang. 

 

Menjelaskan istilah 

dari “Seikeirei”. 

 

Menyebutkan Realisasi 

janji kemerdekaan 

Jepang kepada 

Indonesia. 

 

Menjelaskan kebijakan 
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5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlawanan 

terhadap Jepang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak 

pendudukan 

Jepang di 

Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

politik Jepang . 

 

Menjelaskan maksud 

gerakan di bawah tanah 

pada masa pendudukan 

Jepang. 

 

Menjelaskan ciri khas 

perjuangan gerakan 

bawah tanah melalui 

organisasi bentukan 

Jepang  

 

Menyebutkan nama 

tokoh perlawanan 

terhadap Jepang di 

Singaparna 

 

Menyebutkan faktor 

pendorong 

pemberontakan PETA 

di Blitar. 

 

Menyebutkan nama 

tokoh perlawanan 

terhadap Jepang di 

Sukamanah 

(Tasikmalaya) 

 

Menjelaskan latar 

belakang perlawanan 

Cot Pileng (Aceh). 

 

Menyebutkan dampak 

pendudukan Jepang 

pada bidang politik 

 

Menyebutkan dampak 

positif Jepang di 

Indonesia. 

 

Menjelaskan istilah 

“Seikeirei”. 

 

Menyebutkan 

permasalahan 
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pendudukan Jepang di 

Indonesia. 

 

Menyebutkan yang 

bukan dampak positif 

pendudukan Jepang di 

Indonesia. 
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Lampiran 30 Instrumen Pretest dan Posttest 

 

TES HASIL BELAJAR SEJARAH 

 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Satuan Pendidikan : SMA 

Sekolah  : SMA Negeri 70 Jakarta 

Kalas/Program  : XI/ MIA 

Semester  : 2 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

 

PETUNJUK 

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas dilembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda menjawab. 

3. Kerjakan soal dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan 

jawaban yang ada. 

4. Gunakan waktu sebaik mungkin. 

5. Periksa kembali jawaban Anda seblum diserahkan. 

 
 

1. Alasan Jepang melakukan politik isolasi adalah... 

A. Menjaga kemurnian rasa Jepang 

B. Tidak memerlukan bantuan asing 

C. Menjaga kekayaan bangsa Jepang 

D. Ingin mempertahankan kebudayaan asli 

E. Khawatir akan pengaruh buruk bangsa asing 

2. Larangan penyebaran agama Nasrani ke Jepang karena... 

A. Jepang anti semua yang berbau Barat 

B. Jepang kurang suka beralih agama 

C. Pemerintah mengeluarkan pertauran baru 

D. Jepang telah mengenal agama Shintoisme  

E. Jepang ingin memperthankan kemurnian kebudayaan 

 

3. Pembaharuan yang mendasar bagi Jepang setelah Restorasi Meiji adalah... 

A. Menjadi Negara imperialis 

B. Tampil sebagai negara sosialis 

C. Tampil sebagai negara pendukung demokrasi 

D. Bergabung dengan negara Asia melawan imperialisme Barat 

E. Tetap menjalankan kebijakan menutup diri dari pengaruh asing 
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4. Reaksi dari Sekutu terhadap politik ekspansi Jepang ke Asia Tenggara 

adalah... 

A. Meninggalkan wilayah Asia Tenggara  

B. Mengadakan perundingan dengan Jepang  

C. Memberi kemerdekaan bagi wilayah jajahan 

D. Mendirikan pangkalan militer baru di Asia Tenggara 

E. Membentuk pasukan ABDACOM 

 

5. Modernisasi di Jepang disebut juga... 

A. Hakko Ichu-u 

B. Harakiri 

C. Kamikaze 

D. Bushido 

E.  Restorasi Meiji 

 

6. Salah satu penyebab terjadinya modernisasi di jepang yaitu... 

A. Kelakahan Jepang dalam Perang Asia Pasifik 

B. Ekspansi Jepang ke Korea 

C. Kemenangan militer Jepang atas Rusia tahun 1905 

D. Dibukanya pelabuhan-pelabuhan Jepang oleh Komodor Perry 

E. Pengaruh barat dalam pemerintah Jepang 

 

7. Akhir Perang Dunia II di wilayah Asia Pasifik ditandai dengan... 

A. Dibomnya kota Hiroshima dan Nagasaki di Jepang 

B. Penyerahan kekuasaan dari Belanda kepada Jepang di Kallijati 

C. Serangan Amerika Serikat di wilayah Asia 

D. Dibomnya pangkalan militer Pearl Harbour oleh Jepang 

E. Serangan Jepang atas Cina dan Korea 

 

8. Turut sertanya Jepang untuk menguasai Asia adalah... 

A. Kegagalan Jepang dalam menguasai Cina 

B. Pergantian kekuasaan dalam pemerintah Jepang 

C. Jepang menguasai Indonesia 

D. Kemajuan industri Jepang yang pesat 

E. Penyerangan Jepang ke Pearl Harbour 

 

9. Landasan ideologi kekuasaan Jepang untuk  menguasai Asia adalah... 

A. Hakko Ichiu 

B. Kimgayo  

C. Nippon Seisyini 

D. Gunseiken 

E. Seikerei 

 

10. Menyerahnya pasukan Belanda kepada balatentara Jepang di Kalijati tahun 

1942, berarti... 

A. Jepamg mulai melaksanakan pembangunan angkatan perang 
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B. Indonesia memasuki jaman liberal 

C. Janji kemerdekaan dari Jepang mulai dikumandangkan 

D. Indonesia memasuki jaman liberal 

E. Berakhirnya kekuasaan Belanda di Indonesia 

 

11. Kota penghasil minyak di Indonesia yang menjadi sasaran penyerbuan 

pertama tentara Jepang adalah... 

A. Samarinda 

B. Balikpapan  

C. Kotabangun 

D. Banjarmasin  

E. Tarakan 

 

12. Pada mulanya Jepang datang ke Indonesia dengan membawa  semboyan 

yang simpatik, yaitu... 

A. Tunjangan sosial bagi kaum yang kemah 

B. Pendidikan adalah untuk masyarakat umum 

C. Membebaskan bangsa Asia dari penjahan Barat  

D. Pembangunan teknologi dan militer yang kuat 

E. Kemakmuran merata bagi seluruh rakyat Indonesia  

 

13. Panglima milter Belanda yang menandatangani penyerahan Belanda tanpa 

syarat kepada Jepang pada tanggal 8 Maret 1942 adalah... 

A. Tjarda van Starkenborgh Stachouwer 

B. Ter Poorten 

C. Immamura 

D. Wavell 

E. Tanaka 

  

14. “Nippon Cahaya Asia, Nippon Pelindung Asia, Nippon Pemimpin Asia” 
adalah semboyan dari... 

A. PUTERA 

B. Empat Serangkai 

C. Keibodan 

D. Gerakan Tiga A 

E. Heiho 

 

15. Latar belakang Jepang ingin menguasai Indonesia adalah... 

A. Jepang saudara tua  

B. Sudah banyak pedagang Jepang yang tinggal di Indonesia 

C. Jepang ingin membebaskan dari Penjajahan Belanda 

D. Jepang ingin Indonesia sejahtera 

E. Indonesia kaya akan bahan mentah 

 

16. Jepang berkuasa di Indonesia secara resmi sejak... 

A. Pendaratan tentara Jepang di Tarakan 
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B. Peristiwa Kapitulasi Kalijati 

C. Jepang berhasil menghancurkan Pearl Harbour  

D. Jepang berhasil menduduki kota Balikpapan 

E. Pasukan Jepang berhasil menguasai Eretan, Cirebon 

 

 

17. Tujuan Jepang membentuk Gerakan 3A adalah... 

A. Menanamkan semangat nasionalisme 

B. Mengakui keberadaan orang Indonesia 

C. Melatih orag Indonesia berorganisasi 

D. Mempersiapkan pemimpin bagi Indonesia 

E. Menarik simpatik dan mendapatkan kepercayaan rakyat 

 

18. Organisasi-organisasi Jepang bagi kaum perempuan adalah.... 

A. Heiho 

B. Fujinkai 

C. Giyugun 

D. Bogodan 

E. Seinendan  

 

19. Tujuan Jepang membentuk Poetera adalah... 

A. Menyejahterakan rakyat jajahan 

B. Mendidik para pemuda Indonesia 

C. Mengembangkan kesadaran politik para pemuda 

D. Membujuk golongan intelektual dan sekuler untuk membantunya 

dalam perang menghadapi Sekutu 

E. Mengajarkan kepada pemuda tentanga kemiliteran 

 

20. Dalam rangka mendukung Perang Asia Timur Raya, jepang menggalang 

dana dalam bentuk pengumpulan beras, ternak, logam mulia, kayu jati, dan 

lain-lain melalui sebuah badan yang disebut... 

A. Gunseikan 

B. Tonarigumi 

C. Jawa Hokokai 

D. Romukyokai 

E. Cuo Sangi In 

 

21. Untuk memperketat penjagaan di desa-desa, pemerintah Jepang 

membentuk kesatuan desa yang kemudian hari disebut “rukun tetangga”, 

yaitu... 

A. Tonarigumi 

B. Bogodan 

C. Kenpetai 

D. Komen Hokukudan 

E. Seisyinta 
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22. Tentara Jepang yang khusus dikerahkan untuk merebut pulau Jawa 

dipimpin oleh... 

A. Hideki Tojo 

B. Hitoshi Imamura 

C. Hirohito 

D. Kumakichi Harada  

E. Kaiso 

 

23. Istilah jugun ianfu mengacu pada... 

A. Kaum pekerja paksa dari kalangan perempuan Indonesia  

B. Pembantu rumah tangga di keluarga-keluarga Jepang di Indonesia 

C. Perempuan Indonesia yang diperbantukan dalam bidang logistik 

pemerintah Jepang 

D. Perempuan yang mendapat beasiswa pendidikan dari pemerintah 

Jepang 

E. Perempuan yang direkrut Jepang untuk dijadikan penghibur 

 

24. Lembaga-lembaga semi-militer yang dibentuk Jepang selama 

pendudukannya di Indonesia dimaksudkan untuk... 

A. Membantu Jepang menghadapi perlawanan rakyat Indonesia sendiri 

B. Melucuti tebtara-tentara Belanda  pasca-penyerahan Belanda di 

Kalijati 

C. Mendukung Jepang dalam Perang Pasifik atau Perang Asia Timur  

D. Mendidik generasi muda Indonesia agar selaras dengan nilai-nilai yang 

dianut di Jepang 

E. Menyiapkan angkatan angkatan bersenjata bagi bangsa Indonesia ysng 

segera diberi kemerdekaan oleh Jepang 

 

25. Majelis Islam A‟la Indonesia adalah satu-satunya yang diizinkan berdiri 

oleh Jepang, karena... 

A. Tidak berpolitik 

B. Anggotanya hanya sedikit  

C. Pemimpinnya tidak berbahaya 

D. Hanya bergerak dibidang amal 

E. Dianggap paling anti terhadap bangsa Barat 

 

26. Romusha adalah sebutan untuk... 

A. Orang-oranng yang dipekerjakan secara paksa selama masa 

pendudukan Jepang 

B. Fenomena kerja paksa selama pendudukan Jepang di Indonesia  

C. Sistem kerja paksa yang diterapkan selama pendudukannya di 

Indonesia 

D. Penderitaan orang Indonesia yang dikerjapakasan selama pendudukan 

Jepang 

E. Kebijakan kerja wajib bagi orang-orang Indonesia selama nasa 

pendudukan Jepang 
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27. Kerja paksa pada zaman pendudukan Jepamg dikenal dengan... 

A. Padat karya 

B. Gotong royong 

C. Autarki 

D. Rodi 

E. Romusha 

 

28. Pembentukan Romusha oleh Jepang dilatarbelakangi... 

A. Mulai terdesaknya pertahanan Jepang di wilayah Pasifik 

B. Besarnya kebutuhan Jepang akan tenaga kerja untuk membangun 

pertahanan 

C. Kurangnya tenaga militer Jepang untuk menghadapi Perang Asia 

Timur Raya  

D. Kurangnya bahan makanan yang dimiliki Jepang dalam menghadapi 

perang 

E. Perlunya kebtuhan tenaga kerja untuk merawat pesawat dan senjata 

Jepang 

 

29. Ketika menduduki Indonesia, Jepang menerapkan sistem Autarki, yaitu... 

A. Sistem ekonomi sosialis  

B. Sistem ekonomi yang mana setiap dareah harus mencukupi 

kebutuhannya sendiri 

C. Sistem ekonomi otoriter 

D. Sistem ekonomi kerakyatan 

E. Sistem ekonomi kerja paksa 

 

30. Kebijakan  self-sufficiency yang diterapkan pemerintah Jepang di 

Indonesia dimaksudkan...   

A. Agar tidak membebani keuangan Jepang 

B. Untuk melatih masyarakat mandiri secara ekonomi 

C. Wujud desentralisasi ekonomi yang ditetapkan Jepang 

D. Menyiapkan sentra-sentra ekonomi demi kebutuhan perang Jepang 

E. Meyiapkan logistik perang sesuai dengan keunggulan tiap-tiap daerah 

 

31. Tanaman jarak yang dibutuhkan Jepang saat pendudukan di Indonesia, 

yakni untuk... 

A. Industri minyak pelumas mesin pesawat terbang 

B. Industri obat-obatan  

C. Makanan hewan ternk 

D. Industri peralatan perang 

E. Diolah menjadi bahan minuman menyegarkan 

 

32. Untuk kegiatan Japanisasi, bangsa Indonesia diperintahkan melakukan 

Seikeirei, yaitu... 

A. Melakukan kerja bakti 
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B. Bunuh diri apabila kalah 

C. Mempelajari bahasa Jepang 

D. Upacara dengan menyanyikan lagu Kimigayo 

E. Penghormatan kepada kaisar Jepang dengan cara membungkukan 

badan 90‟ 

 

33. Realisasi janji kemerdekaan Jepang kepada Indonesia ditandai dengan... 

A. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu 

B. Jepang membebaskan paa pemimpin Indonesia dari tahanan Belanda  

C. Jepang menghapuskan kerja paksa 

D. Dibentuknya Dokuritsu Junbi Cosakai 

E. Dibentuknya angkatan perang untuk Indonesia 

 

34. Yang dimaksud dengan gerakan di bawah tanah pada masa pendudukan 

Jepang adalah... 

A. Menyerang secara diam-diam 

B. Aksi membuat lubang-lubang pertahanan  

C. Gerakan membuat perlindungan di bawah tanah  

D. Upaya menyembunyikan diri dari serangan musuh 

E. Gerakan rahasia melawan penindasan penjajah 

 

35. Faktor pendorong pemberontakan PETA di Blitar adalah... 

A. Banyak jatuh korban akibat kelaparan 

B. Rakyat dipaksa untuk menjadi pasukan perang Jepang  

C. Penyiksaan akibat Romusha 

D. Banyak wanita yang dijadikan pemuas nafsu tentara Jepang 

E. Kurangnya bahan makanan karena eksploitasi sumber daya alam 

 

36. Perlawanan terhadap Jepang di Sukamanah (Tasikmalaya) dipimpin oleh... 

A. Supriyadi 

B. H.Mardriyas 

C. K.H. Zainal Mustafa 

D. Tengku Hamid 

E. Tengku Abdul Jalil 

 

37. Latar belakang munculnya perlawanan di Cot Pileng (Aceh) adalah... 

A. Adanya pengajaran militer kepada penduduk pribumi 

B. Penerapan budaya seikerei atau penghormatan kepada Tenno (kaisar) 

C. Adanya serangan Jepang terhadap penduduk setempat 

D. Bahasa Jepanng digantikan sebagai bahsa pengantar di sekolah-

sekolah 

E. Masyarakat diharuskan untuk menghafal lagu kebangsaan Jepang 

(kimigayo) 

 

38. Salah satu akibat dari pendudukan Jepang terhadap kehidupan politik di 

Indonesia adalah... 
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A. Kebebasan dalam kehidupan berpolitik 

B. Kehidupan politik Indonesia menjadi terbelenggu 

C. Perjuangan organisasi pergerakan nasional semakin radikal 

D. Banyak tokoh-tokoh nasionalis Islam yang ditangkap dan dipenjara 

E. Seluruh partai politik dibubarkan 

 

 

39. Salah satu dampak positif pendudukan Jepang di Indonesia adalah... 

A. Terjadi perkembangan bahasa Jepang yang pesat 

B. Terbentuknya masyarakat pekerja yang bernama romusha 

C. Terjadinya pengurangan penduduk dalam jumlah besar di berbagai 

daerah 

D. Banyak anggota Heiho yang ditugaskan ke luar negeri sehingga 

mereka mempunyai pengalaman tempur 

E. Digunakannya bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi dalam 

pemerintahan dan sekolah 

 

40. Secara garis besar, pendudukan Jepang di Indonesia menyebabkan 

berbagai permasalahan, diantaranya sebagai berikut, kecuali... 

A. Kekurangan bahan makanan yang menyebabkan bencana kelaparan di 

berbagai pelosok Indonesia 

B. Tanah pertanian tidak menjadi subur karena terus ditanami dengan 

tanaman sejenis 

C. Para petani tidak mempunyai cukup waktu untuk mengolah lahan 

pertaniannya 

D. Tidak terpenuhinya kebutuhan sandang 

E. Munculnya proyek-proyek militer untuk pertahanan militer bangsa 

Indonesia 
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Lampiran 31 Kunci Jawaban Pretest dan Posttest 

1. A 

2. A 

3. A 

4. E 

5. E 

6. D 

7. A 

8. E 

9. A 

10. E 

11. E 

12. C 

13. B 

14. D 

15. E 

16. B 

17. E 

18. A 

19. D 

20. C 

21. A 

22. B 

23. E 

24. C 

25. E 

26. A 

27. E 

28. B 

29. B 

30. A 

31. A 

32. E 

33. D 

34. E 

35. C 

36. C 

37. B 

38. E 

39. E 

40. E 
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Lampiran 32 Lembar Jawaban 
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Lampiran 33 Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 34 Surat Keterangan Penelitian 
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